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ABSTRAK

Tanaman anggrek Cattleya sp adalah salah satu tanaman hias yang populer di seluruh
dunia.Tanaman ini juga disebut queen of flower karena keindahannya. Di Indonesia anggrek
Katilea (Cattleya sp) merupakan tanaman yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Permintaan
pasar akan tanaman ini semakin meningkat, sehingga untuk mendapatkan bibit dalam jumlah
yang banyak serta dalam waktu yang singkat untuk memenuhi kebutuhan pasar maka
perbanyakan anggrek dapat dilakukan melalui teknik kultur jaringan. Teknik kultur jaringan
memerlukan zat pengatur tumbuh (ZPT) dalam konsentrasi yang tepat untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan subkultur anggrek. ZPT yang dapat digunakan untuk
subkultur anggrek Cattleyasp adalah IAA dari golongan auksin dan BAP dari golongan
sitokinin. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari berbagai konsentrasi media untuk subkultur
anggrek Cattlyeasp secara InVitro sehingga dapat diperoleh konsentrasi media terbaik.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap satu faktor yang terdiri dari tiga perlakuan
media subkultur dengan tiga ulangan, yaitu A: Media MS + BAP 4 ppm + IAA 2 ppm. B:
Media MS + BAP 3 ppm + IAA 1 ppm dan Perlakuan C: Media MS + BAP 5 ppm. Hasil
penelitian menunjukkan perlakuan A (Media MS + BAP 4 ppm + IAA 2 ppm) memberikan
pengaruh yang nyata terhadap peningkatan jumlah daun dan jumlah akar.

Kata Kunci : Anggrek Katilea, ZPT, BAP, IAA.

ABSTRACT

Cattleyasp orchid plant is one of the most popular ornamental plants in the world. This plant
is also called queen of flower because of its beauty. In Indonesia, Cattleyasp orchid is a plant
that has high economic value. Market demand for these plants is increasing, so to get seeds in
large quantities and in a short time to meet market needs, the propagation of orchids can be
done through tissue culture techniques. Tissue culture techniques require growth regulators
(PGR) in the right concentrations to support the growth and development of the orchid
subculture. The PGR that can be used is IAA (Auxin) and BAP (cytokinin). The purpose of this
research was to study various media concentrations for the InVitro Cattlyeasp orchid
subculture so that the best media concentration was obtained. This study uses a completely
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randomized design of one factor consisting of three subculture media treatments with three
replications, namely A: MS media + BAP 4 ppm + 1AA 2 ppm. B: MS media + BAP 3 ppm +
IAA 1 ppm and C: MS media + BAP 5 ppm. The results showed that treatment A (MS media +
BAP 4 ppm + IAA 2 ppm) had a significant effect on increasing the number of leaves and
number of roots.

Keywords: Anggrek Katilea, ZPT, BAP, IAA

PENDAHULUAN

Tanaman anggrek Katilea (Cattleya sp) merupakan salah satu tanaman hias yang
popular di seluruh dunia, berasal dari family Orchidaceae. Populasi tanaman anggrek di dunia
berkisar 25.000 — 30.000 spesies, salah satu di antaranya adalah jenis anggrek Katilea. Jenis,
variasi, bentuk dan karakter bunga dari tanaman ini sangat indah dan unik (Qosim, 2012)
sehingga memiliki julukan queen of flower. Di Indonesia anggrek Cattleya sp memiliki nilai
ekonomis tinggi, baik untuk bunga pot maupun untuk bunga potong (Kasutjianingati dan
Irawan, 2013). Pemanfaatan Anggrek ini sangat luas, diantaranya dapat digunakan sebagai
hiasan pada acarapesta, hari besar keagamaan, untuk karangan bunga, dan lain-lain
(AMARTA, 2007). Menurut Departemen Pertanian (2015), sekitar 20 % masyarakat Indonesia
menyukai anggrek potong jenis Katilea.

Anggrek Katilea memiliki peluang yang sangat besar untuk dikembangkan secara
komersial karena memiliki nilai jual yang tinggi dan juga permintaan pasar yang saat ini
semakin meningkat (Andri, 2015). Selama ini perbanyakan tanaman Anggrek Katilea
dilakukan secara konvensional (stek batang, pembelahan rumpun, pemisahan anakan (split)
(Gunawan, 2007) untuk memenuhi permintaan pasar, namun cara ini tidak cukup efektif karena
memerlukan waktu yang lama dan juga jumlah anakan yang diperoleh terbatas, sehingga tidak
menguntungkan (Ning, 2013).

Perbanyakan secara kultur jaringan memiliki banyak kelebihan dibandingkan
perbanyakan secara konvensional. Kultur jaringan merupakan perbanyakan tanaman yang
dapat menghasilkan tanaman baru dalam jumlah banyak dan waktu yang singkat (Ning, 2013).
Kelebihan lain yaitu bagian tanaman yang dibutuhkan sedikit tetapi dapat menghasilkan bibit
yang banyak serta memiliki sifat yang sama dengan induknya (BALITHUT, 2013).

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) atau hormon tumbuh sangat diperlukan dalam teknik
perbanyakan secara kultur jaringan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan

tanaman. ZPT yang biasanya digunakan berupa kelompok hormon sitokinin dan auksin.

https://doi.org/10.32530/lumbung.v20i2.226
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Auksin berperan dalam hal pembentukan anakan, dan perpanjangan akar. Salah satu contoh
ZPT dari golongan auksin adalah Indole Acetic Acid (IAA). Sitokinin berperan dalam
menstimulasi pembelahan sel, menginduksi pembentukan tunas dan poliferasi tunas aksiler.
Benzyl Amino Purin (BAP) adalah salah satu contoh dari golongan sitokinin (Suryowinoto,
1996).

Untuk mendapatkan bibit yang banyak dalam kurun waktu tertentu perlu dilakukan
subkultur secara berulang Pada beberapa tanaman yang telah disubkultur beberapa kali,
ternyata tidak terjadi penurunan daya tumbuh atau perubahan karakteristik yang diamati
(Wetherell, 1982). Daya multiplikasi tunas setelah dilakukan subkulturberulang perlu diketahui
bila ingin memproduksi bibit dalam jumlah besar dan kualitas tunasnya terjamin (Wiendi,
1992). Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul
Penggunaan Berbagai Konsentrasi Media Terhadap Subkultur Anggrek Katilea (Cattleya sp)
cara InVitro.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari berbagai konsentrasi media untuk subkultur
anggrek Katilea (Cattlyea sp) secara InVitro dan memproleh media untuk subkultur Anggrek

Katilea dengan konsentrasi media terbaik.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan yang diawali dengan pengambilan anggrek
Katilea (Cattlyea sp) di Balai Benih Induk Hortikultura Lubuk Minturun Padang, sedangkan
kegiatan subkultur Anggrek Katilea di lakukan di laboratorium Kultur Jaringan Politeknik
Pertanian Negeri Payakumbuh.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi anggrek Katilea, bahan kimia
Media Murashige-Skoog dimodifikasi, zat pengatur tumbuh BAP dan IAA dalam berbagai
konsentrasi, Alkohol 70%, Aquades steril. Alat-alat yang digunakan adalah botol tanam, gelas
erlenmeyer, gelas ukur, pipet, neraca, pH-meter, autoklaf, oven, laminar air flow, hot plate,
magnetic stirrer, kamera, pinset, pisau scapel, petridish, lampu Bunsen.
Metode Pelaksanaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun dalam

faktor tunggal, yaitu komposisi media.terdapat 3 perlakuan komposisi media, yaitu media MS
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dengan penambahan 4 mg/l BAP + 2 mg/l IAA (A), media MS dengan penambahan 3 mg/I
BAP + 2 mg/l IAA (B), media MS dengan penambahan 5 mg/l BAP (C). Setiap perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 9 satuan percobaan. Setiap satu satuan percobaan
terdiri atas 10 botol kultur. Setiap botolkultur ditanam satu tunas globular yang sehat dan bebas
penyakit Setelah tanaman berumur 4 minggu, dilakukan subkultur ke media yang sama.
Subkultur dilakukan sebanyak 1 kali, Setiap 8 minggu sekali.

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam (ANOVA), apabila
perlakuan berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf nyata 5%. Pengolahan data menggunakan software Statistical Analysis System
(SAS).

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Alat

Alat yang digunakan dalam pembuatan media dan penanaman eksplan harus dalam
keadaan steril. Semua peralatan yang digunakan dalam pembuatan media dan penanaman
dicuci dengan deterjen sampai bersih. Alat tanam seperti pinset, gunting, cawan petri, dan
gagang scalpel dibungkus dengan kertas terlebih dahulu, kemudian bersama dengan botol
kultur disterilkan ke dalam autoclave pada suhu 121° C dengan tekanan 17.5 psi (Pound Per
Square Inch) selama 60 menit.

Pembuatan Media

Tahap awal dalam pembuatan media adalah pembuatan larutan stok. Media dibuat
dengan memipet larutan stok berdasarkan konsentrasi yang dibutuhkan untuk membuat satu
liter media, kemudian ditambah Zat Pengatur Tumbuh sesuai dengan perlakuan. Larutan media
tersebut ditambah aquades hingga mencapai satu liter. Selanjutnya, dilakukan pengukuran pH
media dengan pH meter hingga mencapai pH 5,9 menggunakan HCI 1 N dan KOH 1 N.
Selanjutnya media ditambahkan 7 g/l agar-agar dan dimasak hingga mendidih. Media
perlakuan ditambahkan dengan ZPT BAP dan IAA. Untuk perlakuan A, media MS + BAP 4
ppm + IAA 2 ppm. Perlakuan B, media MS + 3 BAP +1 IAA. Perlakuan C, media MS + BAP
5 ppm. Setelah mendidih media dimasukkan ke dalam botol kultur steril sebanyak 25 ml/botol.
Botol kultur ditutup dengan plastik bening dan karet. Botol kultur yang telah berisi media dan
ditutup rapat di autoclave selama 20 menit. Media yang sudah di autoclave disimpan di ruang

penyimpanan media.

https://doi.org/10.32530/lumbung.v20i2.226
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Persiapan Bahan Tanam
Bahan tanam yang digunakan adalah globular anggrek Cattlyea. Anggrek Cattlyea
diperoleh dari Laboratorium Kultur Jaringan Balai Benih Induk dan Hortikultura Lubuk
Minturun Padang.
Subkultur
Pada tahap ini globular anggrek Cattlyea dipisah-pisahkan satu-satu dan ditanam satu
botol 2 tunas. Subkultur dilakukan setiap 8 minggu sekali sebanyak 1 kali. Tunas yang
terbentuk pada semua satuan pengamatan disubkultur ke media yang sama dengan media
sebelumnya. Setiap kali subkultur dilakukan pengukuran tinggi tunas. Tunas yang berasal dari
setiap satuan pengamatan yang sama diberi kode untuk mengetahui pertumbuhan tunas pada
masing-masing botol.
Pengamatan
Pengamatan dilakukan setiap minggu selama 3 bulan dengan variable yang diamati
antara lain :
1. Tinggi tunas, dihitung dari tinggi tunas (cm) yang tumbuh pada setiap eksplan
2. Jumlah daun (helai), yang dihitung jumlah daun yang tumbuh
3. Jumlah akar, yang dihitung jumlah akar yang tumbuh

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Rata-rata hasil pengamatan pertumbuhan anggrek Katilea (Cattleya sp).

Parameter pengamatan

Perlakuan Tinggi tanaman Jumlah daun Jumlah
(cm) (helai) akar
A (4:2) 4,40 14,10a 6,20a
B (3:1) 2,60 10,63b 4,87b
C (5:0) 2,70 9,32b 3,63c
Keterangan : Angka yang tidak diikuti huruf menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT
a 5%.

Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati sebagai indikator
pertumbuhan maupun parameter yang digunakan untuk mengukur pengaruh lingkungan atau

perlakuan yang diterapkan, Sitompul dan Bambang (1995) menyampaikan bahwa tinggi
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tanaman merupakan ukuran pertumbuhan yang paling mudah dilihat. Pertambahan tinggi
eksplan disebabkan oleh dua proses, yaitu pembelahan dan pemanjangan sel.

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa pemberian BAP dengan konsentrasi 4 ppm
atau 4 gr/L memberikan hasil rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman terbaik pada anggrek
Katilea namun secara statistik tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pemberian BAP
dengan konsentrasi 4 ppm memberikan hasil terbaik terhadap tinggi subkultur tanaman
Anggrek katilea. Pemberian BAP dengan konsentrasi lebih dari 4 ppm, akan menghambat
tinggi tanaman anggrek katilea. Pemberian ZPT 1AA dengan konsentrasi 2 ppm, merupakan
konsentrasi terbaik dalam subkultur tanaman Anggrek katilea. Pemberian IAA dengan
konsentrasi lebih rendah, belum mampu mengoptimalkan pertumbuhan tinggi tanaman
Anggrek Katilea. Pada dasarnya kandungan sitokinin pada ZPT BAP berfungsi dalam
merangsang pertumbuhan tunas, dan kandungan auksin juga berfungsi dalam pembelahan sel
sehingga dapat memicu pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini sesuai dengan hasil percobaan
pada tanaman anggrek yang dilakukan Panjaitan (2005) yang menunjukkan bahwa semakin
meningkat konsentrasi auksin, maka pertambahan tinggi planlet tanaman anggrek semakin
kecil sebaliknya sitokinin yang semakin meningkat akan menyebabkan semakin meningkat
pula pertambahan tinggi planlet tanaman anggrek.

Jumlah Daun (helai)

Daun merupakan salah satu organ penting tanaman yang berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya fotosintesis. Salah satu parameter yang dapat menggambarkan pertumbuhan
tanaman adalah jumlah daun yang terbentuk pada tanaman. Pada eksplan khususnya, semakin
banyak jumlah daun yang terbentuk menandakan pertumbuhan eksplan tersebut lebih baik
(Hartati, 2016).

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian BAP 4
ppm dan 1AA 2 ppm (A) dapat meningkatkan jumlah daun dengan nilai rata-rata tertinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Pemberian BAP dengan konsentrasi 4 ppm memberikan hasil
terbaik terhadap jumlah daun subkultur tanaman anggrek katilea. Pemberian BAP dengan
konsentrasi lebih dari 4 ppm, akan menghambat jumlah daun tanaman anggrek Kkatilea.
Pemberian ZPT IAA dengan konsentrasi 2 ppm, merupakan konsentrasi terbaik dalam
meningkatkan jumlah daun subkultur tanaman anggrek katilea. Pemberian IAA dengan
konsentrasi lebih rendah, belum mampu mengoptimalkan jumlah daun tanaman anggrek

katilea. Secara umum, pemberian ZPT dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Dalam
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penelitian ini, pemberian ZPT auksin dan sitokinin dengan konsentrasi yang cukup tinggi
dalam waktu bersamaan berpengaruh baik terhadap jumlah daun tanaman. Kemunculan daun
pada kultur jaringan terjadi setelah terbentuknya tunas pada eksplan. Sejalan dengan Sitohang
(2006) yang menyatakan bahwa daun akan terbentuk dan berkembang dengan sendirinya
setelah tunas terbentuk. Secara alami, sitokinin dapat terbentuk pada akar dan ditranslokasikan
ke bagian tanaman yang lain, salah satunya pada daun. Keefektifan sitokinin sangat bervariasi
diantaranya ditentukan oleh dosis, umur dan bagian tanaman yang digunakan (Suprapto, 2004).
Dengan demikian, pembentukan daun sangat dipengaruhi oleh konsentrasi sitokinin BAP yang
diberikan. Konsentrasi BAP yang tepat diduga mampu mengoptimalkan pembelahan sel
tanaman. Widiastoety (2014) menyatakan bahwa BAP berperan penting dalam pengaturan
pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan daun sehingga jumlah daun bertambah.
Jumlah Akar

Indikasi adanya pertumbuhan pada eksplan sebagai respon tanaman terhadap media
yang digunakan dapat dilihat dari jumlah akar yang terbentuk. Terbentuknya akar adalah salah
satu tanda bahwa perbanyakan in vitro yang dilakukan berhasil (Febryanti et al, 2017). Akar
merupakan salah satu organ penting tanaman yang berfungsi menyerap nutrisi dari media yang
kemudian digunakan untuk mendukung pertumbuhannya. Semakin banyak jumlah akar yang
terbentuk maka semakin banyak pula nutrisi yang dapat diserap.

Berdasarkan Tabel 1, jumlah akar terbanyak diperoleh dari perlakuan A, yaitu BAP 4
ppm dan IAA 2 ppm. Pemberian BAP dan IAA dengan konsentrasi tinggi pada penelitian ini
dapat merangsang pertumbuhan akar. Auksin dan sitokinin yang diberikan pada waktu
bersamaan akan menimbulkan kerjasama yang berdampak terhadap pertumbuhan dan
perkembangan jaringan (Yuswantiet al, 2015). Pemberian BAP dengan konsentrasi 4 ppm
memberikan hasil terbaik terhadap jumlah akar subkultur tanaman anggrek katilea. Pemberian
BAP dengan konsentrasi lebih dari 4 ppm, akan menghambat jumlah akar tanaman anggrek
katilea. Pemberian ZPT IAA dengan konsentrasi 2 ppm, merupakan konsentrasi terbaik dalam
meningkatkan jumlah akar subkultur tanaman anggrek katilea. Pemberian 1AA dengan
konsentrasi lebih rendah, belum mampu mengoptimalkan jumlah akar tanaman anggrek
katilea. Dalam kultur jaringan, untuk pembentukan tunas pada umumnya digunakan sitokinin
sedangkan untuk pembentukan akar atau pembentukan kalus digunakan auksin. Namun
demikian sering pula dibutuhkan keduanya tergantung pada perbandingan sitokinin terhadap

auksin atau sebaliknya (Lestari 2011). IAA adalah salah satu jenis auksin yang berfungsi dalam
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pembelahan akar. Himanen et al. (2002) menyatakan bahwa pembelahan sel dipicu oleh adanya
auksin, sehingga diperlukan untuk pembentukan akar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sulasiah (2015) juga diperoleh bahwa zat pengatur tumbuh IAA pada waktu inisiasi akar paling
banyak menumbuhkan akar.

Sama halnya dengan auksin, Sitokinin juga berpengaruh dalam proses pembentukan
akar. Menurut Ashraf et al, (2014) perkembangan eksplan seperti pembentukan tunas,
multiplikasi tunas, serta pembelahan sel dalam metabolisme tanaman untuk membentuk bagian
atau organ yang diperlukan sangat dipengaruhi oleh BAP. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa media MS dengan penambahan 4 mg/l BAP + 2 mg/l IAA merupakan sebuah kombinasi
yang tepat dalam hal meningkatkan jumlah akar.

Jumlah akar terendah diperoleh pada media MS dengan penambahan 5 mg/l BAP (C).
Rendahnya jumlah akar pada perlakuan ini diduga karena tidak adanya pemberian hormon IAA
dan juga karena tingginya dosis BAP. Hormon IAA (auksin) diketahui memiliki peran penting
dalam proses meningkatkan jumlah akar, sehingga pemberian BAP secara tunggal diduga tidak
mampu bekerja dengan baik dalam proses pembentukan akar. Dosis BAP yang terlampau
tinggi menyebabkan akar tidak terbentuk dengan maksimal. Hal ini didukung oleh George dan
Herrington (1984) yang menyatakan bahwa dosis sitokinin yang tinggi dapat menghambat
pertumbuhan akar.

KESIMPULAN

1. Pemberian media MS dengan penambahan 4 mg/l BAP + 2 mg/l 1AA berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun dan jumlah akar

2. Dosis terbaik untuk pertumbuhan Anggrek Cattleyasp pada media kultur adalah dengan
penambahan 4 mg/l BAP + 2 mg/l IAA
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ABSTRAK

Modifikasi komposisi media kultur perlu dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan in-
vitro tanaman. Silika (Si) merupakan mineral yang ditambahkan dalam media kultur dengan
pertimbangan akan meningkatkan toleransi tanaman terhadap cekaman abiotik sehingga akan
diperoleh bahan tanam dengan daya hidup yang tinggi pada tahap aklimatisasi. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit tembakau (Nicotiana tabacum) yang
ditumbuhkan pada media kultur dengan penambahan nanosilika padi dan pasir (silika dalam
ukuran nano yang bersumber dari bahan baku sekam padi dan butir pasir). Penelitian
dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan INSTIPER Yogyakarta, pada bulan Februari
sampai Juni 2019. Penelitian dilakukan dengan metode percobaan faktorial yang disusun
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama adalah jenis nanosilika (padi dan
pasir) dan faktor kedua adalah konsentrasi nanosilika (0g, 0,06g, 0,12g, 0,18g, 0,24Q),
masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali, setiap unit percobaan terdiri
atas 5 bibit tembakau. Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi bibit, jumlah
daun, dan berat segar. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Anova dan DMRT
dengan jenjang nyata 5% untuk menganalisis dosis nanosilika terbaik, serta digunakan uji t
untuk analisis macam nanosilika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bibit tembakau
mampu tumbuh optimal pada media kultur dengan penambahan nanosilika sebesar 0,06 g/L.
Nanosilika padi dan pasir menunjukkan pengaruh yang berbeda, yaitu nanosilika padi
mempengaruhi penambahan tinggi sedangkan nanosilika pasir mempengaruhi berat segar
bibit.

Kata Kunci : nanosilika, padi, pasir, bibit, tembakau, in-vitro.

ABSTRACT

A modification of culture media composition is required to improve the in-vitro growth of
plants. Silica (Si), a mineral added to the culture media, is expected to increase the plants’
tolerance to abiotic stress so that high viability planting materials can be obtained at the
acclimatization stage. This research is conducted to determine the growth response of
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tobacco seeds (Nicotiana tabacum) grown on a culture media added with rice and sand
nanosilica (silica in nano size produced from raw materials of rice husks and sand grains).
The research was conducted at the Tissue Culture Laboratory of INSTIPER Yogyakarta, from
February to June 2019. This study employs a factorial experimental method arranged in a
Completely Randomized Design (CRD). Two factors measured in the experiment are the
types of nanosilica (rice and sand) and the concentration of nanosilica (0Og, 0.06g, 0.12g,
0.18g, 0.24¢). Each treatment combination was repeated 3 times and each experimental unit
consisted of 5 tobacco seeds. The growth parameters observed include the height of
seedlings, the number of leaves, and the fresh weight. The data obtained were analyzed using
Anova and DMRT with a statistical significance of 5% to determine the best nanosilica
dosage. Meanwhile, the t-test was used to analyze the types of nanosilica. The results show
that the tobacco seedlings grow optimally in culture media with the addition of 0.06 g/L
nanosilica. Rice and sand nanosilica each contributes to different effects. The rice nanosilica
affects the height of the seedlings, while the sand nanosilica affects the fresh weight of the
seedlings.

Keywords: nanosilica, rice, sand, seedlings, tobacco, in-vitro

PENDAHULUAN

Tanaman tembakau (Nicotiana tabacum) mulai dikenal di Indonesia kira-kira tahun
1630, kemudian dibudidayakan secara luas di berbagai daerah. Salah satu daerah yang
terkenal menjadi pusat produksi tembakau adalah daerah sekitar lahan Lereng Gunung
Sumbing dan Sindoro Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Melalui tahapan adaptasi yang
relatif lama, akhirnya terbentuk populasi tanaman tembakau Temanggung dengan karakter
morfologi dan fisiologi yang sangat khas (Balittas, 2000). Varietas Kemloko merupakan
tembakau lokal Temanggung yang cukup populer dikalangan petani maupun konsumen
karena produktivitas rata-rata yang cukup tinggi, mutu tembakau yang baik, serta memiliki
ketahanan terhadap penyakit (Rochman, 2013). Permasalahan yang dijumpai dalam proses
budidaya tembakau Temanggung antara lain adanya pengaruh perubahan iklim yaitu musim
kemarau yang lebih panjang sehingga petani mengalami kerugian karena banyak bibit
tembakau yang layu dan mati. Kebutuhan air yang cukup banyak sangat diperlukan pada
tahap awal penanaman bibit tembakau. Dengan demikian, perlu dilakukan strategi adaptasi
oleh petani yaiu melalui pemakaian bibit atau bahan tanam yang memiliki sifat tahan
kekeringan. Peningkatan sifat/karakter ketahanan tanaman dapat diupayakan melalui program

pemuliaan. Namun, program pemuliaan secara konvensional dianggap relatif lama dan
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kurang efektif karena keragaman genetik yang ditimbulkan cukup besar. Sehingga dalam
penelitian ini digunakan program pemuliaan secara in-vitro.

Pemuliaan tanaman in-vitro adalah salah satu bagian dari bioteknologi yang
membudidayakan tanaman dalam media bernutrisi dalam kondisi steril (bebas pathogen).
Teknik ini mampu menghasilkan tanaman unggul dalam waktu relatif singkat, mampu
menghasilkan tanaman toleran stress, dan bebas virus. Pada penelitian ini, dilakukan
pemuliaan in-vitro pada tanaman tembakau lokal Temanggung dengan penambahan serbuk
nanosilika (SiO2) dari sekam padi dan butiran pasir. Sekam padi dan butiran pasir digunakan
karena kemelimpahannya serta belum banyak dimanfaatkan, khususnya sebagai sumber
bahan pembuatan nanosilika. Nanosilika merupakan silika (Si) dalam ukuran nano sehingga
diharapkan akan mudah diserap oleh tanaman. Keberadaan silika menyebabkan tanaman
menjadi toleran terhadap kekeringan, serta berfungsi untuk memperkuat dinding jaringan
epidermis dan jaringan pembuluh sehingga daun menjadi tegak. Menurut Santi (2016), bibit
tanaman yang diberi penambahan silika mampu memberikan respon pertumbuhan yang lebih
baik sebab akar mengalami penebalan, perluasan, dan penyebaran serta stomata yang tetap
membuka sehingga tahan kekeringan. Hasil penelitian diharapkan akan dapat memberikan
informasi terkait pengaruh penambahan serbuk nanosilika padi dan pasir dengan konsentrasi
yang berbeda—beda pada pertumbuhan bibit tembakau secara in-vitro sebagai langkah awal

dalam induksi peningkatan ketahanan bibit tembakau terhadap cekaman kekeringan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Instiper Yogyakarta pada bulan
Januari sampai Juni 2019. Media kultur yang digunakan adalah Murashige and Skoog (MS)
dengan konsentrasi ¥s. Bahan tanam yang digunakan adalah benih tembakau varietas
Kemloko dari Ballitas (Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat). Pembuatan nanosilika
dari sekam padi dan butiran pasir menggunakan Metode Gel dengan pelarut etanol (Andreas
et al., 2016 dalam Nandiyanto, 2020). Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial yang
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama berupa jenis nanosilika
(padi dan pasir) dan faktor kedua adalah konsentrasi nanosilika yang terdiri dari : Og/L,
0,06¢/L, 0,12g/L, 0,18g/L, 0,24g/L, masing-masing kombinasi percobaan diulang 3 kali.

Parameter tinggi bibit tembakau diukur menggunakan aplikasi imageJ (Image

Prosessing and Analysis in Java) setiap minggu sampai bibit berumur 4 minggu. Jumlah daun
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dihitung dengan cara menghitung semua daun yang sudah membuka sempurna pada tunas
yang tumbuh. Berat segar tanaman diukur dengan terlebih dahulu dipisahkan dari media
tanam yang menempel, kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan digital. Data
yang diperoleh dianalisis sidik ragam menggunakan SPSS Statistic 22 pada tingkat
kepercayaan 95%, jika menunjukkan beda nyata kemudian dilakukan uji lanjut DMRT
jenjang nyata 5%. Perbandingan efektifitas respon bibit tembakau terhadap penambahan
nanosilika sekam padi dan pasir dianalisis dengan uji t jenjang nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian nanosilika padi dan pasir
memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan planlet tembakau yang meliputi
parameter tinggi, jumlah daun, dan berat segar planlet (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi nanosilika padi dan pasir terhadap pertumbuhan vegetatif
planlet tembakau.

Nanosilika Padi (gram)

Parameter Pertumbuhan

0 0,06 0,12 0,18 0,24

Tinggi Tanaman (cm) 2,97c 3,30b 3,52b 3,30b 4,05a

Jumlah Daun (helai) 4,93a 4 86a 5,00a 4.93a 5,20a

Berat Segar (gram) 0,34b 0,68a 0,76a 0,83a 0,66a
Nanosilika Pasir (gram)

Parameter Pertumbuhan 0 0.06 0.12 0.18 0.24
Tinggi Tanaman (cm) 2,34b 2,98a 2,84a 2,96a 2,53b
Jumlah Daun (helai) 4,73a 4,80a 4,80a 4,93a 4,80a
Berat Segar (gram) 0,31b 0,91a 0,68a 0,83a 0,73a

Keterangan : Notasi huruf yang berbeda pada setiap angka rerata dalam kolom yang sama menunjukkan beda
nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa penambahan nanosilika padi 0,24 g/L pada media kultur
memberikan pengaruh terbaik terhadap penambahan tinggi planlet, namun belum secara
signifikan mempengaruhi menambah jumlah daun. Penambahan nanosilika padi 0,06 g/L
telah mampu meningkatkan berat segar planlet tembakau. Nanosilika pasir 0,06 g/L mampu
memberikan pengaruh yang optimal pada penambahan tinggi dan berat segar planlet
meskipun belum mempengaruhi penambahan jumlah daun. Penambahan nanosilika padi dan
pasir pada media kultur mempengaruhi berat segar planlet yang berbeda nyata dibandingkan
dengan kontrol (tanpa penambahan nanosilika), hal ini terkait dengan salah satu peran silika

yaitu dalam menanggapi cekaman kekeringan yang ditunjukkan dengan adanya akumulasi
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silika pada bagian dinding sel tanaman serta berasosiasi dengan komponen dinding sel
meliputi polisakarida, lignin maupun protein (Currie & Perry, 2007). Akumulasi silika pada
dinding sel tanaman kemudian akan menghambat hilangnya air dalam jaringan selama proses
penanaman in vitro. Pada teknik kultur in vitro penambahan silika pada media kultur
diketahui mampu meningkatkan toleransi cekaman dengan perubahan aktivitas enzim
antioksidan; perubahan tingkat hormon endogen; peningkatan produksi lignin, fenolik,
fitoaleksin, dan glukanase; meningkatkan penyerapan nutrisi oleh tanaman; meningkatkan
kekuatan sel tanaman, perubahan kapasitas pengikatan kation dalam dinding sel; menjaga
struktur stomata dan kandungan air relatif; serta menurunkan pengikatan logam berat; selain
itu akumulasi Si pada epidermis daun tanaman mempengaruhi laju transpirasi sehingga akan
mengurangi kehilangan air (Sahebi, 2016). Untuk mengetahui laju pertumbuhan tinggi planlet

tembakau dilakukan pengamatan setiap minggu (Gambar 1).

Tinggi Tanaman A . Tinggi Tanaman B

2,50

2,00
! Ogr
Ogr 15

1,50 0,06gr

CM

0,06gr

Cm

1,00 0.12gr 012gr

018gr 05 018gr
0,50 —o0p4gr
0 —0’24 gr

0,00 Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4

Gambar 1. Laju penambahan tinggi planlet tembakau yang ditanam pada media kultur dengan penambahan
nanosilika padi dan pasir. A. Penambahan nanosilika padi, B. Penambahan nanosilika pasir.

Gambar 1 menunjukkan bahwa laju penambahan tinggi planlet tembakau mengalami
kenaikan sampai pada umur 3 mst, kemudian akan mulai menurun pada umur 4 mst. Hal
tersebut disebabkan karena terjadinya senesence pada jaringan tanaman yang ditumbuhkan
pada media kultur tanpa adanya proses subkultur (pindah tanam). Sub kultur pada teknik
kultur jaringan sangat diperlukan karena media kultur akan mengalami pengurangan
kandungan unsur hara dan air sehingga media kultur tersebut akan keras dan defisit unsur
hara. Proses senesense secara selular disebabkan oleh berkurangnya laju fotosintesis karena
kloroplas mengalami degradasi, disorientasi grana, serta pembengkakan dan degradasi
tilakoid. Laju fotosintesis yang menurun tersebut akan berakibat terhambatnya pembelahan
sel meristem bahkan dapat berujung pada kematian (apoptosis) sehingga pertumbuhan

tanaman tidak lagi dapat optimal (Zimmermann & Zentgraf, 2005).
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Penambahan nanosilika padi konsentrasi 0,24g/L menunjukkan laju penambahan
tinggi planlet yang paling optimal jika dibandingkan dengan konsentrasi lainnya.
Penambahan nanosilika pasir konsentrasi 0,06 g/L sampai 0,18 g/L menunjukkan laju
penambahan tinggi yang sama baiknya jika dibandingkan dengan penambahan nanosilika
0,24 g/L dan kontrol (tanpa nanosilika). Hasil tersebut menunjukkan bahwa penambahan
nanosilika padi dan pasir pada media kultur dapat mempengaruhi laju penambahan tinggi
planlet tembakau. Menurut Lu et al. (2015), penambahan serbuk nanosilika dari sekam padi
mampu meningkatkan daya kecambah, indeks vigor, serta rerata panjang tunas biji tomat
sebab serbuk nanosilika memiliki ukuran yang lebih kecil sehingga dapat langsung diangkut
dalam biji tomat tersebut. Selain itu, analisis komposisi kimia serbuk nanosilika memberikan
informasi adanya kandungan silicon (Si) 98,33 %, sulfur (S) 1,5%, zinc (Zn) 0,09%, serta
copper (Cu) 0,08%.

Tabel 2. Uji T konsentrasi nanosilika padi dan pasir yang ditambahkan pada media kultur
terhadap parameter pertumbuhan vegetatif planlet tembakau umur 4 mst (minggu
setelah tanam).

Penambahan Nanosilika Padi/ Pasir (gram/L)

Parameter Pertumbuhan

0 0,06 0,12 0,18 0,24
Tinggi Tanaman (cm) ns S S S S
Jumlah Daun (helai) ns ns ns ns ns
Berat Segar (gram) ns S ns ns ns

Keterangan: Jika nilai sig < dari 0,05 maka analisis data menunjukkan hasil yang signifikan (s), jika nilai sig >
dari 0,05 maka analisis data menunjukkan hasil yang tidak signifikan (n).

Penambahan nanosilika padi dan pasir pada media kultur mempengaruhi pertumbuhan
vegetatif planlet tembakau yang lebih baik jika dibandingkan dengan planlet yang ditanam
tanpa penambahan nanosilika. Berdasarkan nilai rerata dan uji T dapat diketahui bahwa
nanosilika padi memberikan pengaruh lebih baik daripada nanosilika pasir pada parameter
penambahan tinggi planlet tembakau. Konsentrasi nanosilika padi dan pasir menunjukkan
pengaruh yang sama pada parameter jumlah daun. Penambahan nanosilika padi
mempengaruhi berat segar planlet yang lebih baik daripada nanosilika pasir. Konsentrasi
nanosilika yang paling optimal untuk meningkatkan berat segar planlet tembakau adalah 0,06
g/L (Tabel 2). Hasil tersebut dikarenakan penambahan unsur silika dalam ukuran nano pada
media kultur mampu meningkatkan penyerapan air sehingga akan menambah kandungan air
di dalam sel dan nantinya dapat digunakan sebagai aktifitas sel salah satunya untuk peredaran
fotosintat ke seluruh bagian tanaman dan fotosintesis. Menurut Parera (1997), penyerapan air

yang banyak pada sel akan mendorong pembesaran dan pemanjangan sel sehingga dapat
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meningkatkan berat segar tanaman serta apabila pertumbuhan jumlah daun dan tinggi

tanaman mengalami peningkatan maka juga akan meningkatkan bobot berat segar.

KESIMPULAN

Pemberian nanosilika padi dan pasir pada media kultur berpengaruh terhadap
penambahan tinggi dan berat segar kecambah tembakau. Nanosilika padi memberikan
pengaruh lebih optimal daripada nanosilika pasir yaitu dengan penambahan 0,06 g/liter telah

mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif kecambah tembakau secara in vitro.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui efek residu biochar sekam dan kompos jerami
terhadap pertumbuhan tanaman padi di Ultisol pada musim tanam kedua. Penelitian
dilaksanakan di Desa Sungai Abang Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman.
Penelitian disusun dalam bentuk rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 taraf
perlakuan yaitu (1) 0 % Biochar sekam + 0 % Kompos jerami padi, (2) 100 % Biochar sekam
+ 0 % Kompos jerami padi, (3) 75 % Biochar sekam + 25 % Kompos jerami padi, (4) 50 %
Biochar sekam + 50 % Kompos jerami padi dan (5) 25 % Biochar sekam + 75 % Kompos
jerami padi. Selanjutnya data yang diperoleh dari hasil penelitian disidik ragam dengan uji F
dan jika berbeda nyata dilanjutkan dengan uji DNMRT taraf nyata 5 %. Dari penelitian
diperoleh bahwa adanya pengaruh dari residu biochar sekam dan kompos jerami padi
terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan tanaman padi. Residu terbaik dengan komposisi
75 % Biochar sekam + 25 % Kompos jerami padi karena mampu mempengaruhi nilai pH, N-
total dan P-total paling tinggi serta menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah anakan per
rumpun paling baik.

Kata Kunci : Biochar sekam, Kompos jerami padi, Residu

ABSTRACT

The aim of the study was to determine the effect of biochar residue on husks and straw
compost on the growth of rice plants in Ultisol in the second growing season. The research
was conducted in Sungai Abang Village, Lubuk Alung District, Padang Pariaman Regency.
The study was arranged in a randomized block design (RAK) consisting of 5 levels of
treatment, namely (1) 0% husk biochar + 0% rice straw compost, (2) 100% husk biochar +
0% rice straw compost, (3) 75 % Husk biochar + 25% rice straw compost, (4) 50% husk
biochar + 50% rice straw compost and (5) 25% husk biochar + 75% rice straw compost.
Furthermore, the data obtained from the results of the study was investigated for variance
with the F test and if it was significantly different, it was continued with the DNMRT test with
a significance level of 5%. From the research, it was found that there was an effect of
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biochar residue from rice husk and rice straw compost on plant height and number of tillers
of rice plants. The best residue with a composition of 75% rice husk biochar + 25% rice
straw compost because it is able to influence the highest pH, N-total and P-total values and
produces the best plant height and number of tillers per hill.

Keywords: Rice husk biochar, Rice Straw Compost, Residue

PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok lebih dari setengah populasi dunia
sehingga menjadikan padi tanaman yang sangat penting. Peningkatan terhadap hasil panen
setiap tahun lebih dari 1,2% untuk memenuhi permintaan pangan. Di sisi lain, bahan organik
tanah semakin menipis setiap hari sehingga mempengaruhi kualitas dan kesuburan tanah
bahkan menjadi salah satu ancaman utama terhadap produktivitas pertanian (Mishra et al.,
2017). Salah satu jenis tanah yang sangat potensial untuk dimanfaatkan adalah Ultisols.

Ultisols merupakan jenis tanah dengan tingkat perkembangan lanjut ditandai dengan
adanya horizon Argillic atau Candic, adanya peningkatan kandungan lempung (illuviation)
pada lapisan pedon, dan kejenuhan basa rendah (BS < 35%). Ultisols sering disebut sebagai
tanah dengan kesuburan rendah karena rendahnya kapasitas tukar kation (KTK), nilai pH
tanah dan kandungan unsur hara makro (Purwanto et al., 2021). Untuk lebih mengoptimalkan
pemanfaatnya adalah dengan menggunakan bahan organik berupa biochar sekam dan kompos
jerami padi.

Biochar bukan saja dapat berperan sebagai bahan pembenah tanah, sifat sulit
terdekomposisi membuat biochar dapat bertahan lama di dalam tanah. Metode alternatif
dalam melakukan valorisasi sekam menjadi biochar melalui pirolisis pada suhu 450-550°C.
(Tambunan et al., 2014), menyatakan upaya untuk perbaikan kualitas tanah dapat dilakukan
dengan pemanfaatan bahan pembenah tanah. Bahan pembenah tanah tersebut biasanya
mudah diperoleh dan relatif murah yang banyak berasal dari limbah pertanian seperti sekam,
jerami padi, tongkol jagung, serasah jagung dan serasah tebu. Biochar memiliki kemampan
untuk bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama. Menurut (Islami, 2012) biochar
mampu bertahan terhadap proses dekomposisi-demineralisasi bahan organik di dalam tanah,
pemberian biochar tidak perlu dilakukan setiap musim tanam.

Kemampuan bertahan biochar terhadap proses dekomposisi menjadi suatu hal yang
menarik untuk dilakukan penelitian mengingat tidak semua unsur hara yang tersedia diserap

oleh tanaman pada musim tanam pertama. Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian
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sebelumnya (Herman & Resigia, 2018). Penelitian terdahulu mengkombinasikan antara
pemberian biochar sekam dengan kompos jerami padi menunjukkan hasil yang cukup bagus.
Dilihat dari kandungan hara tanah pada musim tanam pertama, ternyata masih memiliki
kandungan hara yang masih dimanfaatkan untuk musim tanam berikutnya.

Berdasarkan uraian diatas maka telah dilakukan penelitian tentang pemanfaatan residu
biochar sekam dan kompos jerami padi terhadap pertumbuhan tanaman padi di Ultisol.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh residu biochar sekam
dan kompos jerami padi terhadap pertumbuhan tanaman padi di Ultisol pada musim tanam

kedua.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Sungai Abang Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten
Padang Pariaman. Penelitian disusun dalam bentuk rancangan acak kelompok (RAK) yang
terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu (1) 0 % Biochar sekam + 0 % Kompos jerami padi, (2) 100
% Biochar sekam + 0 % Kompos jerami padi, (3) 75 % Biochar sekam + 25 % Kompos
jerami padi, (4) 50 % Biochar sekam + 50 % Kompos jerami padi dan (5) 25 % Biochar
sekam + 75 % Kompos jerami padi. Selanjutnya data hasil penelitian yang diperoleh disidik
ragam dan jika F hitung lebih besar dari F tabel pada taraf nyata 5 % dilanjutkan dengan uji
DNMRT. Penanaman untuk musim tanam kedua dilakukan setelah 3 minggu masa panen
pada musim tanam pertama, selanjutnya lahan dirapikan sesuai dengan petakan sawah
sebelumnya. Varietas yang digunakan adalah varietas Cisokan dengan jarak tanam 25 cm X
25 cm dan benih pindah tanam umur 14 hari setelah semai. Pupuk dasar yang digunakan 50%
dari rekomendasi (Urea, TSP, KCI). Pengamatan dilakukan terhadap tanah yang meliputi pH
(metode elektrode gelas pH meter), N-total (metoda Kjeldhal), P-total (metoda Bray 2) dan
K-dd (metode NH4Ac) dan untuk tanaman meliputi tinggi tanaman dan jumlah anakan per

rumpun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Nilai pH dan N-total Tanah

Biochar sekam dan kompos jerami padi yang diaplikasikan ke tanah Ultisol
mempengaruhi nilai pH dan N-total tanah. Hal ini terlihat dari Gambar 1 ada perbedaan

antara aplikasi biochar pada musim tanam pertama dan musim tanam kedua.
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Gambar 1. Perbandingan nilai pH dan N-total dengan pemberian biochar sekam dan kompos jerami
padi pada musim tanam pertama dan kedua

Gambar 1 menjelaskan bahwa residu biochar sekam dan kompos jerami padi mampu
meningkatkan nilai pH tanah bahkan sampai pada musim tanam kedua. Biochar sekam dan
kompos jerami padi yang diberikan di awal musim tanam pertama mampu menaikkan nilai
pH pada musim tanam kedua. Biochar sekam dan kompos jerami yang diaplikasikan dapat
menyediakan bahan organik secara perlahan karena sifat dari bahan organik yang lambat
tersedia sehingga proses dekomposisi akan terjadi secara sempurna pada musim tanam
berikutnya yang membuat hara menjadi tersedia untuk tanaman.

Peningkatan nilai pH di musim tanam kedua dikarenakan pemberian biochar dan
kompos dari musim tanam pertama. Sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
(Mateus et al., 2017) yang aplikasi biochar dapat meningkatkan/menurunkan nilai pH tanah
sekitar 34,62%, tergantung pada jenis bahan organik yang ditambahkan.

Aplikasi biochar dan kompos pada Ultisols mampu meningkatkan dan mencegah
kehilangan kadar N-total tanah. (Laird et al., 2010) menjelaskan aplikasi biochar mampu
mengurangi pencucian N dan P total sekitar 11% dan 69%. Namun, pada musim tanam kedua
kadar N-total tanah pada musim tanam kedua terlihat mengalami penurunan sampai 75%.
Penurunan kadar tersebut dikarenakan nitrogen memiliki sifat yang sangat mobile sehingga
menyebabkan keberadaannya di dalam tanah cepat hilang.

Seiring dengan kadar N-total, pada musim tanam kedua juga terjadi penurunan P-total
dan K-dd seperti yang tersaji pada Gambar 2
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Gambar 2. Perbandingan nilai P-total dan K-dd dengan pemberian biochar sekam dan kompos jerami
padi pada musim tanam pertama dan kedua

Biochar dan kompos yang diaplikasikan dapat dijadikan sebagai bahan amandemen
tanah untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman.hal ini dapat terlihat
dari kandungan P-total dan K-dd yang cukup pada musim tanam pertama. Di musim tanam
kedua ternyata terjadi penurunan terhadap kedua unsur tersebut. Penurunan tersebut
disebabkan telah termanfaatkannya unsur tersebut oleh tanaman pada musim tanam pertama,
adanya pengaruh dari kehilangan unsur hara akibat terangkut panen dan kemampuan dari
biochar yang digunakan kurang dapat mempertahankan unsur hara tersebut. (Yao et al.,
2012) menyatakan kemampuan biochar dalam menyerap unsur hara tergantung pada jenis
unsur hara dan bahan sumber biochar.

2. Pertumbuhan Tanaman Padi

Tinggi tanaman

Tinggi tanaman padi terhadap residu biochar sekam dan kompos jerami padi
memperlihatkan pengaruh yang nyata. Data tinggi tanaman disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Tinggi tanaman padi akibat residu biochar sekam dan kompos jerami padi

Kombinasi Residu Biochar dan Kompos Tinggi Tanaman (cm)
0 % Biocharsekam + 0 % Kompos jerami padi 59,84°
100 % Biocharsekam + 0 % Kompos jerami padi 72,832
75 % Biochar sekam + 25 % Kompos jerami padi 69,332
50 % Biocharsekam + 50 % Kompos jerami padi 73,172
25 % Biochar sekam + 75 % Kompos jerami padi 70,672

Keterangan : Angka sekolom diikuti huruf kecil sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT.
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Tabel 1 menunjukkan residu pemberian biochar sekan dan kompos jerami padi
mempengaruhi tinggi tanaman padi. Biochar berfungsi sebagai pembenah tanah,
mempengaruhi kesehatan tanah seperti peningkatan kadar karbon tanah, penurunan
kehilangan unsur hara, dan peningkatan kesuburan tanah. Residu biochar sebagai bahan
pembenah mampu meningkatkan jumlah unsur hara di dalam tanah. Menurut (Singh et al.,
2018), Aplikasi biochar mampu meningkatkan ketersediaan nutrisi N untuk tanaman.
Akumulasi karbon organik di tanah yang semakin banyak juga mampu meningkatkan
ketersediaan N untuk tanaman tanaman dan dengan demikian meningkatkan tinggi tanaman
padi.

Selain itu residu kompos jerami padi yang diberikan juga mampu menyumbangkan
unsur K yang lebih tinggi yang juga mempengaruhi tinggi tanaman padi. Kalium yang
terkandung dalam biochar dapat berada dalam larutan tanah sehingga mudah diserap oleh
tanaman dan juga peka terhadap pencucian (Widowati et al., 2012).

Jumlah Anakan Per Rumpun

Jumlah anakan padi terhadap residu biochar sekam dan kompos jerami padi
memperlihatkan pengaruh yang nyata. Jumlah anakan per rumpun disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Jumlah anakan per rumpun padi akibat residu biochar sekam dan kompos jerami

padi
Kombinasi Residu Biochar dan Kompos Jumlah Anakan (anakan)
0 % Biocharsekam + 0 % Kompos jerami padi 19,75¢
100 % Biocharsekam + 0 % Kompos jerami padi 28,25¢
75 % Biochar sekam + 25 % Kompos jerami padi 30,922
50 % Biochar sekam + 50 % Kompos jerami padi 25,75°

+

25 % Biochar sekam 75 % Kompos jerami padi 24,58°
Keterangan : Angka sekolom diikuti huruf kecil sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT.

Jumlah anak per rumpun yang paling banyak terdapat pada residu perlakuan 75 %
Biochar sekam + 25 % Kompos jerami padi. Ini menunjukkan bahwa komposisi biochar yang
lebih banyak dibandingkan kompos jerami padi mampu menghasilkan jumlah anakan per
rumpun terbanyak. Kemampuan residu biochar sekam dan kompos jerami padi dalam
menyediakan unsur hara mempengaruhi jumlah anakan per rumpun tanaman padi. Sejalan
dengan penelitian, (Novak et al., 2009) biochar secara signifikan meningkatkan unsur hara
pada beberapa tanaman terutama pada unsur P.

Unsur P sangat penting peranannya di dalam pembentukan anakan baru pada tanaman
padi. (Hakim et al.,1986) menyatakan posfor berperan penting dalam meningkatkan efisiensi

kerja kloroplas yang berfungsi sebagai penyerap energi matahari dalam proses fotosintesis,
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selain itu unsur P juga berperan aktif mentransfer energi dalam sel. Energi yang dihasilkan
dalam proses fotosintesis sangat penting dalam proses pembelahan sel untuk membentuk
anakan baru. Penelitian (Suswana, 2019) juga menghasilkan bahwa kombinasi biochar +
pupuk kandang ayam mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman diantaranya tinggi

tanaman dan jumlah anakan.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan bahwa residu biochar
sekam dan kompos jerami padi berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman padi yaitu pada
tinggi tanaman dan jumlah anakan. Residu yang paling berpengaruh adalah Residu terbaik
dengan komposisi 75 % Biochar sekam + 25 % Kompos jerami padi karena mampu
mempengaruhi nilai pH, N-total dan P-total paling tinggi. Untuk pertumbuhan tanaman
komposisi tersebut juga menghasilkan tinggi tanaman paling tinggi meskipun tidak berbeda
dengan perlakuan biochar lainnya tetapi menghasilkan jumlah anakan per rumpun paling

banyak yaitu sekitar 30,92 anakan.
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ABSTRAK

Aktivitas penambangan di lahan produktif pertanian yang dilakukan masyarakat dapat
menimbulkan dampak terhadap lingkungan, diantaranya limbah yang dihasilkan oleh
aktivitas penambangan menyebabkan tanah di areal sekitar penambangan mengandung logam
berat dan peningkatan degradsasi lahan. Untuk itu, perlu dilakukannya upaya remediasi lahan
bekas tambang untuk memulihkan kontaminasi logam berat serta memperbaiki sifat tanah
bekas tambang agar produktif kembali. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi
mengenai potensi biochar dalam upaya meremediasi lahan bekas tambang. Metode yang
digunakan dalam penulisan ini adalah metode studi pustaka dan metode analisa data yang
gunakan pada literature review yaitu simplified approach. Hasil studi pustaka dari beberapa
jurnal dan artikel mengungkapkan bahwa aplikasi biochar telah banyak dimanfaatkan dan
memberi pengaruh yang nyata dalam menurunkan mobilitas dan ketersediaan logam berat
pada tanah dan tanaman dengan berbagai mekanisme. Dan yang tak kalah penting, sebagian
besar peneliti saat ini telah menunjukkan bahwa biochar merupakan inovasi terbarukan dan
berkelanjutan yang dapat dimanfaatkan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah bekas tambang hingga pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan dan
prduktivitas tanaman. Dapat disimpulkan bahwa temuan peneliti-peneliti tersebut
membuktikan bahwa inovasi amelioran biochar sangat menjanjikan dan bermanfaat untuk
masa depan dalam meremediasi lahan bekas tambang guna mengurangi luas lahan
terdegradasi dan mewujudkan keberlanjutan ketahanan pangan di Indonesia.

Kata Kunci: Biochar, tambang, logam berat, remediasi

ABSTRACT

Mining activities on agricultural productive land carried out by the community can have an
impact on the environment, including the waste generated by mining activities causing the
land in the area around the mining to contain heavy metals and an increase in land
degradation. For this reason, it is necessary to undertake remediation of ex-mining areas to
restore heavy metal contamination and to improve the properties of ex-mining soils to make
them productive again. This paper aims to provide information about the potential of biochar
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in an effort to remediate ex-mining land. The method used in this paper is the literature study
method and the data analysis method used in this review literature is a simplified approach.
The results of literature studies from several journals and articles reveal that the application
of biochar has been widely used and has had a significant effect in reducing the mobility and
availability of heavy metals in soil and plants by various mechanisms. And last but not least,
most researchers today have shown that biochar is a renewable and sustainable innovation
that can be utilized in improving the physical, chemical and biological properties of ex-
mining soils, which in turn can increase plant growth and productivity. It can be concluded
that the findings of these researchers prove that the biochar ameliorant innovation is very
promising and beneficial for the future in remediating ex-mining land in order to reduce
degraded land areas and achieve sustainable food security in Indonesia.

Keywords: biochar, mining, heavy metal, remediation

PENDAHULUAN

Limbah yang dihasilkan oleh aktivitas penambangan mengandung berbagai unsur yang
berbahaya bagi kehidupan manusia, salah satu diantaranya adalah logam berat. Kontaminasi
logam berat ke lingkungan khususnya pada tanah telah menimbulkan keprihatinan publik
dalam beberapa dekade ini. Logam berat yang terdapat pada tanah menimbulkan masalah
serius terhadap penurunan kualitas tanah. Selain itu, permasalahan yang dapat ditimbulkan
akibat kandungan logam berat pada tanah adalah sifat logam berat yang tidak dapat terurai di
tanah sehingga dapat menimbulkan akumulasi logam berat dalam produk pertanian melalui
serapan logam berat oleh tanaman hingga ke rantai makanan. Sehingga akan menimbulkan
resiko buruk terhadap kesehatan makhluk hidup jika terakumulasi ke dalam tubuh.

Menurut Sudarmaji (2006), apabila tanah dan air tercemar logam berat maka logam
berat akan masuk ke dalam rantai makanan dan membentuk jaring-jaring makanan dan
akhirnya menuju kepada manusia sehingga menimbulkan berbagai macam penyakit pada
manusia khususnya ganguan pada system syaraf. Efek toksik dari logam berat mampu
menghalangi kerja enzim sehingga mengganggu metabolisme tubuh, dan menyebabkan alergi
(Suyanto, 2010).

Bentuk kerusakan lahan lainnya yang ditimbulkan akibat kegiatan pertambangan
adalah terjadinya penurunan kualitas sifat kimia tanah. Tanah bekas tambang memiliki
masalah kimia tanah yang berhubungan dengan rendahnya kemasaman tanah (pH),
kandungan bahan organik yang rendah dan kandungan unsur hara yang rendah. Sehingga

tanah memiliki tingkat kesuburan yang rendah dan kurang produktif. Untuk itu, perlu
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dilakukannya upaya remediasi lahan bekas tambang untuk memulihkan kontaminasi logam
berat serta memperbaiki sifat kimia tanah bekas tambang agar produktif kembali.

Berbagai upaya dilakukan untuk memilihkan kontaminasi logam berat dan
memperbaiki sifat kimia tanah akibat aktivitas penambangan, diantaranya dengan pemberian
bahan amelioran tanah. Berbagai bahan amelioran telah dikembangkan, salah satunya adalah
biochar. Biochar yang sering disebut dengan Biomassa Charcoal, merupakan arang hayati
dari pembakaran tidak sempurna (Pirolisis) yang dapat dijadikan sebagai amelioran tanah.
Manfaat biochar sebagai pembenah tanah terletak pada dua sifat utamanya, yaitu mempunyai
afinitas yang tinggi terhadap hara dan persisten dalam tanah.

Penerapan biochar berpotensi untuk memberi solusi baru dalam memperbaiki tanah
yang telah tercemar oleh logam berat. Biochar memiliki kemampuan menstabilkan logam
berat pada tanah yang tercemar dengan menurunkan secara nyata penyerapan logam berat
oleh tanaman dan dapat meningkatkan kualitasnya dengan memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah (lppolito et al, 2012). Biochar digunakan sebagai amandemen untuk
menstabilkan logam berat di tanah serta menghambat akumulasi logam berat oleh tanaman
(Puga et al., 2015). Oleh karena itu perlu adanya pembahasan lebih luas mengenai
kemampuan biochar dalam memulihkan kontaminasi logam berat serta memperbaiki sifat
tanah bekas tambang. Pemanfaatan biochar diharapkan mampu meremediasi lahan bekas
tambang dan mengurangi tingkat pencemaran tanah.

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang potensi biochar dalam
upaya meremediasi lahan bekas tambang di Indonesia. Sehingga lahan menjadi produktif
kembali dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat menjadi lahan pertanian. Selain itu, upaya
remediasi lahan tambang juga diharapkan dapat berguna untuk mewujudkan keberlanjutan
ketahanan pangan mengingat angka petumbuhan penduduk yang semakin meningkat disetiap
tahunnya. Selain itu, dapat terwujudnya kesediaan pangan yang memiliki mutu yang baik,

aman, dan menyehatkan apabila dikonsumsi oleh masyarakat.

METODE PENULISAN

Metode yang digunakan pada literature review melalui pendekatan sistematis untuk
melakukan analisa data secara simplified approach, dengan menelusuri hasil penelitian
eksperimen dari jurnal dan artikel berbahasa Inggris dan berbahasa Indonesia. Artikel yang
digunakan difokuskan pada artikel original empirical research atau artikel penelitian yang
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berisi hasil dari pengamatan aktual atau eksperimen dimana terdapat abstrak, pendahuluan,
metode, hasil, dan diskusi. Strategi pencarian artikel dan jurnal penelitian yaitu dengan
menggunakan database antara lain Science Direct, Research Gate, dan Springer Link.
Adapun kata kunci dalam menemukan proses pencarian artikel dan jurnal, yaitu biochar,
heavy metal, application, soil, amandement, reclamation, land mining, plant growth,
remediasi, lahan bekas tambang, logam berat, tanah, dan tanaman. Sehingga diperoleh 234
jurnal dan artikel penelitian. Dalam 234 jurnal dan artikel, hanya sekitar 156 jurnal dan
artikel yang relevan untuk membantu dalam tahap pembahasan.

Data inklusi untuk menentukan kriteria bahan literature review, yaitu: 1) penelitian
eksperimen, 2) Artikel asli dari sumber utama (primary source). 3) Artikel penelitian yang
terbit pada tahun 2005 sampai tahun 2019, 4) Topik percobaan dalam artikel dan jurnal
adalah pemanfaatan biochar dalam memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Adapun data eksklusi adalah: 1) Artikel diluar topik pemanfatan
biochar dalam memeprbaiki sifat tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman, 2) Artikel
diterbitkan sebelum tahun 2013, 3) Artikel literature review. Analisa data yang gunakan pada
literature review ini yaitu simplified approach. Simplified approach merupakan analisa data
dengan cara melakukan kompilasi dari setiap artikel yang didapat dan menyederhanakan

setiap hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Biochar Terhadap Sifat Tanah Bekas Tambang

Aplikasi biochar telah banyak dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas tanah, baik
itu sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pengaruh aplikasi biochar terhadap tanah bekas
tambang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Aplikasi Biochar Pada Dosis Yang Berbeda Terhadap Tailing Tambang.

Jenis Biochar POS'S Jenis Limbah Pengaruh Referensi
Biochar
Kayu pinus 0%, 10%,  Tailing Meningkatkan pH, Kelly et al.,
20%, dan  tambang Kandungan bahan organik, 2014
30%. batuan aktivitas mikroorganisme
tanah, Nitrogen (NO*)
Kulit pisang 4 t/ha Tailing Meningkatkan pH, karbon  Sulakhudin et
tambang organik, basa-basa (Ca, al., 2017
emas Mg, Na) dan KTK tanah.
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Kayu jarrah 0 t/ha, 37 Tanah Meningkatkan pH, karbon ~ Reverchon et
t/ha, dan 74 tambang bijih total, C/N, dan aktivitas al., 2014
t/ha. besi mikroba tanah.

Residu buah- 1%, 5%, Tailing Meningkatkan kemampuan Fellet et al.,

buahan dan 10%. tambang tanah dalam memegang 2011.

air, meningkatkan
kandungan bahan organik,
pH, Kapasitas Tukar
Kation Tanah.

Penjelasan dari Tabel 1, bahwa pengaplikasian biochar cukup efektif dalam
memperbaiki sifat kimia tanah bekas tambang, salah satunya dalam meningkatkan pH tanah.
Menurut Yuan et al. (2011) dan Fidel et al. (2017) biochar mengandung zat alkali dan
memiliki pH yang tinggi yang dapat digunakan sebagai amelioran alternatif untuk
mengurangi tingkat kemasaman tanah. Terdapat empat kategori bagian alkali dari biochar
yang telah diidentifikasi diantaranya kelompok fungsional organik permukaan, kation dari
karbonat, senyawa organik terlarut, dan basa anorganik lainnya (Fidel et al., 2017).

Selain itu, pengaplikasian biochar juga mampu meningkatkan kandungan karbon
tanah. Peningkatan karbon tanah oleh biochar diduga disebabkan karena adanya sumbangan
karbon organik dari biochar yang diberikan kepada tanah. Sumbangan karbon organik
tersebut akan meningkatkan aktivitas mikororganisme tanah, karena karbon organik ini
merupakan sumber energi dari mikroorganisme tersebut yang akan melakukan proses
dekomposisi. Berhubungan dengan adanya peningkatan karbon tanah yang demikian, akan
berpengaruh terhadap peningkatan kandungan hara (N, P, K, Ca, Mg) dan kapasitas tukar
kation pada tanah.

Meningkatnya kandungan Nitrogen pada tanah akibat pengaplikasian biochar
disebabkan oleh kemampuan biochar dalam meretensi N dan mengurangi pencucian N.
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan dari Major et al. (2012) yang menyatakan
bahwa pemberian biochar mampu meningkatkan retensi N di dalam tanah sehingga
mengurangi pencucian N dimaksud. Fellet et al. (2011) juga melaporkan bahwa
pengaplikasian biochar pada tanah tambang mampu meningkatkan kemampuan tanah dalam
memegang air. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Sukartono dan utomo (2012).
Menurut Sukartono dan Utomo (2012), adanya peningkatan kapasitas air tersedia sekitar 16%
akibat penambahan biochar kotoran sapi. Hal tersebut telah menunjukkan adanya pengaruh

pemberian biochar terhadap sifat fisik tanah..
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B. Pengaruh Biochar Pada Tanah Terkontaminasi Logam Berat

Kegiatan penambangan pada umumnya menghasilkan limbah yang dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan dalam bentuk tailing. Tailing mengandung logam-
logam berat yang mengkhawatirkan lingkungan. Akumulasi logam berat pada tanah bekas
tambang akan menyebabkan terjadinya pencemaran pada tanah. Akumulasi logam berat dapat
menurunkan kualitas tanah dan berdampak buruk bagi tanaman, hewan, manusia, serta
ekosistem. Logam berat memiliki sifat tidak biodegradable, dan dapat bertahan dalam jangka
waktu yang lama pada tanah. Sehingga untuk menhilangkan logam berat tersebut dibutuhkan
waktu yang relative lama. Oleh karena itu, langkah tepat yang dapat dilakukan adalah dengan
mengurangi mobilitas dan ketersediaan logam berat pada tanah.

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi remediasi tanah yang terkontaminasi logam
berat berbasis biochar telah berkembang pesat. Sebagian besar peneliti (Meier et al., 2017;
Ahmad et al., 2013; Houben et al., 2013; Xing et al., 2019) telah menunjukkan bahwa
pengaplikasian biochar dapat menurunkan mobilitas dan ketersediaan logam berat pada
tanah. Adapun mekanisme biochar dalam mengurangi jumlah logam berat pada tanah
berkaitan dengan sifat yang dimiliki oleh biochar tersebut, diantaranya memiliki jumlah pori
yang banyak, pH tinggi, dan gugus permuakaan fungsional yang aktif. Mekanisme remediasi
logam berat pada tanah oleh biochar diantaranya adrsopsi fisik, pertukaran ion, interaksi

elektrostatis, kompleksasi, dan presipitasi (Wang et al., 2019).

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Biochar Terhadap Kadar Logam Berat Pada Tanah.

Suhu Logam

Jenis Biochar N Pengaruh Referensi
Pirolisis Pencemar
Kotoran ayam 500°C Cu Mengurangi konsentrasi Cu Meier et al.,
dalam tanah dan air pori 2017
tanah.
Pohon oak 400°C Pb Mengurangi konsentrasi Pb Ahmad et al.,
hingga 75,8% pada tanah. 2013
Miscanthus 600°C Cd, Pb,dan  Menurunkan kandungan Cd, = Houben et al.,
Zn Pb, dan Zn pada tanah 2013.
masing-masing hingga 71, 92,
dan 87%.
Sekam padi 550 °C dan Hg Mengurangi jumlah Hg total ~ Xing et al.,
600 °C 20109.
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Potensi pemanfataan biochar dalam meremediasi tanah yang terkontaminasi logam
berat pada limbah tambang telah dilakukan oleh banyak peneliti. Dapat dilihat pada Tabel 2,
atas dasar penelitian dari Xing et al. (2019), pengaplikasian biochar sekam padi pada tanah
bekas tambang emas di salah satu daerah di China memberi dampak pengurangan jumlah
total Hg pada tanah. Penurunan kandungan Hg tersebut menunjukkan bahwa Hg dapat terikat
(teradsrobsi) melalui permukaan biochar melalui kompleksasi logam Hg oleh gugus
fungsional dari biochar dan adanya adsropsi pertukaran ion. Kompleksasi dengan gugus
karboksilat dan fenolik adalah mekanisme dominan untuk penyerapan Hg oleh biochar
(Dong et al., 2013). Kelompok fungsional seperti karboksilat, amino dan hidroksil
memainkan peran penting dalam penyerapan logam dimana suhu pirolisis dan bahan baku
biochar adalah dua faktor utama yang mempengaruhi jumlah gugus fungsional pada
permukaan biochar (Li et al., 2017). Tidak hanya berdampak terhadap pengurangan jumlah
logam Hg, pengaplikasian biochar juga berdampak nyata terhadap pengurangan jumlah jenis
logam lainnya seperti Cu, Pb, Cd, dan Zn.

Berdasarkan hasil peneletian mengenai aplikasi biochar pada tanah yang
terkontaminasi logam berat yang disajikan pada Tabel 2., dapat dikatakan bahwa biochar
merupakan salah satu bahan adsorben yang cukup efektif untuk dapat dimanfaatkan dalam
mengurangi jumlah logam berat yang ada di dalam tanah. Hasil penelitian dari Fellet et al.
(2011) yang menyatakan bahwa biochar yang bersifat lebih tahan terhadap dekomposisi
dibandingkan jenis bahan organik lainnya, akan mengurangi tingkat kontaminan dalam
jangka waktu yang lebih lama sehingga dapat melindungi tanaman terhadap toksisitas dalam

jangka waktu yang lama.

C. Pengaruh Biochar Terhadap Serapan Logam Berat Dan Pertumbuhan Tanaman
Dalam banyak penelitian, baik dalam skala pot maupun dalam skala lapangan, biochar
telah terbukti meningkatkan hasil panen yang lebih baik jika dibandingkan dengan kontrol.
Pengaplikasian biochar telah memberi pengaruh peningkatan hasil panen pada tanah-tanah
yang memilki kualitas yang rendah. Peningkatan hasil panen tersebut disebabkan oleh adanya
peningkatan kualitas tanah oleh biochar, seperti peningkatan pH tanah, kandungan nutrisi
tanah, daya retensi terhadap unsur hara tanah, serta adanya potensi perbaikan sifat fisik dan

biologi tanah.
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Hasil penelitian Zhang et al. (2010) menunjukkan pengaplikasian biochar jerami
gandum degan dosis 10 ton/ha memberikan pengaruh peningkatan hasil panen tanaman padi
(Oryza sativa L.) 9% dan pada dosis 40 ton/ha memberikan pengaruh peningkatan hasil
panen tanpa adanya pemupukan N. Selain itu, Chan et al. (2008) juga telah membuktikan
bahwa pengaplikasian biochar kotoran unggas dengan suhu pirolisis 450°C dan 500°C
mampu meningkatkan hasil tanaman lobak (Raphanus sativus). Tidak hanya itu, dalam
penelitian ini juga mengungkapkan bahwa biochar kotoran unggas dengan suhu pirolisis
450°C lebih efektif dalam memeberikan peningkatan hasil tanaman dibandingkan biochar
yang diproduksi dengan suhu 500°C.

Peningkatan hasil panen tanaman akibat pemberian biochar disebabkan oleh adanya
kemampuan biochar dalam meningkatkan serapan hara N, P, dan K tanaman, dimana unsur
hara tersebut dibutuhkan oleh tanaman baik itu pada fase vegetatif maupun pada fase
generatif. Sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman. Tidak hanya berpengaruh
terhadap serapan hara oleh tanaman, pemberian biochar juga berpengaruh terhadap serapan
logam berat oleh tanaman. Berdasarkan hasil penelitian Buss et al. (2012), pemberian
biochar residu hutan dengan dosis 2% dan 4% memberi pengaruh terhadap penyerapan
logam Cu oleh tanaman Quinoa (Chenopodum quinoa). Pengaruh biochar dalam mengurangi
serapan logam berat oleh tanaman juga dibuktikan dari hasil penelitian Xing et al. (2019)
tentang akumulasi merkuri pada tanaman padi dengan menggunakan bahan amelioran
biochar sekam padi. Mekanisme yang terjadi dari pengurangan Hg pada jaringan tanaman
akibat pemberian biochar sekam padi diasumsikan terkait dengan adanya kompleksasi Hg
oleh gugus fungsional dan adanya adsropsi pertukaran ion dari biochar pada tanah.

Pemanfaatan biochar diharapkan mampu meremediasi tanah yang terdegradasi dan
tercemar logam berat. Sehingga lahan menjadi produktif kembali dan dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat untuk membudidayakan tanaman. Dengan kata lain, upaya remediasi tanah
yang terdegradasi dan tercemar logam berat diharapkan dapat berguna untuk mewujudkan
keberlanjutan ketahanan pangan di Indonesia, mengingat angka petumbuhan penduduk yang
semakin meningkat disetiap tahunnya. Selain itu, semakin meningkatnya ketersediaan pangan
yang memiliki mutu yang baik, aman, dan menyehatkan apabila dikonsumsi oleh masyarakat,

maka menjadikan dayajuang yang tinggi dan kualitas berpikir yang cerdas.

https://doi.org/10.32530/lumbung.v20i2.312



Vol. 20 No. 2 Agustus 2021 ISSN 1412-1948

KESIMPULAN

Berdasarkan literatur yang telah dipaparkan, biochar telah terbukti berperan dalam
memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah serta mengurangi kontaminasi logam berat
dengan beberapa mekanisme. Pengaplikasian biochar juga mampu meningkatkan
produktivitas tanaman sejalan dengan terjadinya pemulihan kualitas lahan. Lebih jauh, hal
tersebut dapat mewujudkan keberlanjutan ketahanan pangan di Indonesia dan meningkatnya
ketersediaan pangan yang memiliki mutu yang baik, aman, dan menyehatkan apabila
dikonsumsi oleh masyarakat. Perlu dilakukan lanjutan dengan menguji kemampuan adsrobsi
biochar maksimal terhadap logam berat serta perlu adanya peninjauan mengenai kelemahan
dan tantangan serta pembentukan standar baku biochar sebelum diaplikasikan dalam skala
besar mengingat bahwa sifat biochar sangat dipengaruhi oleh beberpa faktor.
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ABSTRAK

Sawah yang baru dibuka memiliki sifat fisik yang buruk dan status hara rendah, disamping
gangguan Fe?* terlarut yang tinggi pada zona perakaran apabila tergenang, sehingga dalam
kurun waktu 5-10 tahun belum dapat normal dan hasil selalu rendah yaitu 1,0-2,5 t/ha dan
menyebabkan kebutuhan pupuk lebih besar. Pupuk Organo-Kompleks (OK) dapat menjawab
kondisi tersebut dan tidak memerlukan waktu 5-10 tahun. Karakteristik pupuk OK diuji
dalam dosis dan umur simpan terhadap pertumbuhan dan produksi padi metode SRI.
Penelitian dilaksanakan bulan Juni 2019 sampai bulan November 2019 di rumah plastik.
Pengujian secara faktorial, faktor pertama dosis OK (A: = 10 t/ha dan A, = 20 t/ha) dan
faktor kedua umur simpan OK, Bi= maksimum 1 bulan; B>= 6 bulan dan Bz= 12 bulan
dengan kombinasi A1B1; A1B2; A1Bs; A2B1; A2B2; dan A2Bs3 (4 ulangan), data pengamatan
dianalisis dengan pengolah data Statistic-8 dan dengan uji lanjut BNT 5%. Peningkatan dosis
OK 2x lipat (20 t/ha) dapat meningkatkan pertumbuhan (tinggi tanaman dan bobot jerami),
komponen hasil (jumlah malai/rumpun, jumlah biji/malai, bobot 1000 biji, dan persentase
gabah bernas) dan hasil gabah. Penyimpanan pupuk OK mampu bertahan hingga 6 bulan dan
seterusnya berdampak terhadap penurunan potensinya pada tanaman. Peningkatan dosis OK
tidak menaikkan hasil pada lama simpan di atas 6 bulan.

Kata Kunci: Organo-kompleks, metode SRI, sawah bukaan baru

ABSTRACT

Newly opened rice fields have poor physical characteristics and low nutrient status in
addition to high dissolved Fe?* disturbances in the root zone when there is reduction in low
land so that within 5-10 years it cannot be normal and the yield is low (1.0-2.5 t.ha™), in
addition to the greater need for fertilizer. Organo-complex (OK) fertilizer can answer these
conditions and does not take 5-10 years. The characteristics of OK fertilizer tested with
dosage and storage resistance to growth and rice production using the SRI method. The
research was conducted from June 2019 to November 2019 in the plastic shedehouse.
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Factorial desaign test, the first factor was the OK dose (A: = 10 t.hatand A, = 20 t.ha?)
and the second factor was OK storage time, B: = new, maximum 1 month; B> = 6 months
and Bz = 12 months with a combination of A1B1; A1B2; A1B3; A2B1; A2B2; and A2B3 (four
replications) and the observational data were analyzed using the Statistic-8 and with the LSD
5% test. Increasing the OK dose twice (20 t.ha) can increase growth (plant height and
straw weight), yield components (number of panicles.clump™, number of seeds.panicles?,
weight of 1000 seeds, and percentage of pithy grain) and grain yield. The storage of OK
fertilizers can last up to 6 months and thereafter results in a decrease in the fertilizers
potential. Increasing the OK dose was not able to increase the yield with a storage time of
more than 6 months.

Keywords: Organo-complex, SRI methods, Newly-opened rice fields

PENDAHULUAN

Berbagai jenis bahan organik yang digunakan menjadi komponen tambahan sebagai
pupuk pada budidaya tanaman padi metode SRI (Agustamar, 2008) bertujuan untuk
mengatasi permasalahan pada sawah bukaan baru yang berkadar besi (Fe*) tinggi (Balittan,
1991., Prayitno, 2009) dan sekaligus meningkatkan hasil (Agustamar, Achmad, Sondang dan
Deparmen, 2011). Hasil penelitian sebelumnya bahwa penggunaan 10 t/ha pupuk kandang
sapi yang telah dikomposkan dan diinkubasi 21 hari dengan 75% dosis pupuk anorganik N, P
dan K mampu membesarkan rumpun sehingga anakan total mencapai 44 batang dengan
perolehan malai 19-27 batang per rumpun dan terjadi pula kenaikan jumlah biji menjadi 150-
175 biji per malai (Agustamar, Achmad, dan Sondang, 2010). Penelitian terakhir lebih
menarik bahwa penggunaan 10 t/ha kompos pupuk kandang ditambah 150 kg Urea, 112,5 kg
SP-36 dan 75 kg KCI per hektar yang dilengkapi dengan tanah lempung berliat sebanyak
15% bobot total campuran kedua jenis pupuk di atas mampu menghasilkan 6,27 t/ha gabah
kering giling (Susiawan, Agustamar dan Achmad, 2018).

Fenomena bahan organik ini tidak dapat dipandang ringan, kelebihan takaran dari
optimal kebutuhan berdampak kepada pengisian gabah. Gabah hampa meningkat dan berat
1000 biji menjadi berkurang drastis. Hasil penggabungan antara kompos (organik) dan
pupuk anorganik yang disebutkan di atas adalah menjadi pupuk siap diterapkan yang
dinamakan sebagai pupuk organo-kompleks (Agustamar dkk, 2011), dimana proses pada saat
ini menuju pupuk organo-kompleks skala industri kecil. Namun, dalam perjalanan menuju
industri, masih terlihat kelemahan hasil pupuk ini, dimana masih ada bau yang menyengat

yang ditimbulkan karena tingginya kadar urine yang bersumber dari pupuk N buatan seperti
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Urea (Rizka, Basri, dan Made, 2017; Trivana, Pradhana, dan Manambangtua, 2017;
Purnomo, Sutrisno, dan Sumiyati, 2017; dan Rantidaista, Nugraha, dan Samudro, 2016).
Situasi ini jauh lebih parah jika hasil pupuk organo-kompleks dalam kemasan tersimpan
cukup lama di dalam gudang atau kios pemasaran atau menunggu musim tanam padi
berikutnya. Efek pengurangan bau bisa saja menyebabkan sejumlah N hilang ke udara
sehingga kandungan N pupuk organo-kompleks menjadi berkurang dan hasil gabah juga
berkurang (Rizka, Basri, dan Made, 2017; Nainggolan, Suwardi, dan Darmawan, 2009).

Kadar N yang tinggi di dalam pupuk organo-kompleks dan lamanya penyimpanan
sebelum termanfaatkan oleh pengguna sangat perlu diperhitungkan agar pertumbuhan
tanaman dapat maksimal dan komponen hasil dapat pula meningkat, sehingga terjadi
optimalisasi inisiasi biji (Susiawan, dkk., 2018), Rantidaista, Nugraha, dan Samudro (2016)
juga memaparkan bahwa gabah hampa dapat ditekan hingga menjadi kecil dari 10%. Atas
dasar ini pula penulis meneliti secara lebih mendasar agar diperoleh hasil pupuk organo-
kompleks yang siap guna dan pada penerapan serta pengembangan penelitian berikutnya
menjadi siap kemas dan dapat dipasarkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dari bulan Juni 2019 dan berakhir di bulan November 2019 di
rumah peteduh plastik UPT Farm Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh. Bahan-bahan
penelitian menggunakan pupuk kandang sebagai bahan dasar kompos (Agustamar, 2008) dan
pupuk anorganik Urea, SP-36, dan KCI yang diramu menjadi bentuk organo-kompleks
(inkubasi 21 hari), tanah lempung berliat, padi varitas Junjung dan air. Sedangkan peralatan
yang diperlukan adalah pot plastik kapasitas 8 kg tanah, ayakan, cangkul, dan Rumah peteduh
plastik.

Penelitian ini adalah salah satu seri penelitian karakterisasi organo-kompleks yang
dilakukan secara faktorial dimana faktor pertama adalah dosis terpilih pada penelitian tahun
sebelumnya yaitu C-15 (150 kg Urea/ha + 15% tanah lempung berliat, Susiawan, Agustamar,
dan Achmad (2018) dalam berat kompos 10 t/ha yaitu: Al = dosis terpilih; dan A2= 2x dosis
terpilih dan faktor kedua adalah lamanya penyimpanan pupuk organo-kompleks yaitu Bl=
maksimum 1 bulan; B2= 6 bulan dan B3= 12 bulan. Kombinasi perlakuan adalah A1B1;
AlB2; A1B3; A2B1; A2B2; dan A2B3. Setiap unit pecobaan 4 kali ulangan. Data hasil

pengamatan dianalisis dengan pengolah data Statistic-8 dan dengan uji lanjut BNT 5%.
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Kompos pupuk kandang (Agustamar, 2008) yang sudah diayak siap untuk
dimasukkan ke dalam karung inkubasi kapasitas 30 kg. Untuk takaran dosis pupuk anorganik
P dan K ditakar sebesar 75% dosis anjuran padi sawah berturut-turut 112,5 dan 75 kg/ha.
Kompos yang sudah dihaluskan (lolos ayakan 25 mesh) disebar di atas plastik hitam dan
ditaburi tanah lempung berliat dan pupuk anorganik Urea (perlakuan terpilih), SP-36 dan KCI
sesuai persentase bahan dan dosis lalu diaduk sempurna. Selanjutnya dilakukan inkubasi
selama 3 minggu atau 21 hari agar pupuk anorganik terurai dalam bahan organik dan sesuai
takaran (100 g/pot) kemudian diaplikasikan ke dalam tanah sawah bermasalah 8 kg/pot
plastik yang sudah dilumpurkan. Setelah penaburan pupuk organo-kompleks, tanah siap
untuk ditanami 1 bibit per pot dengan umur bibit 10 hari (2 phyllochrons) (Uphoff, 2004).
Pupuk Organo-kompleks menurut umur sudah dipersiapkan sebelumnya yaitu dari 12 bulan
dan 6 bulan.

Pengamatan terhadap respon tanaman adalah pertumbuhan, komponen hasil tanaman
padi yaitu (1) Jumlah anakan/pot), (2) Jumlah malai/rumpun, (3) Jumlah biji/malai, (4) Berat
1000 biji (g), (5) Persentase gabah bernas (%), dan (6) produksi gabah (g/rumpun).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan kandungan hara pupuk organo-kompleks setelah penyimpanan

Perubahan kadar hara pupuk organo-kompleks terjadi setelah penyimpanan pada suhu
kamar (gudang pupuk), terutama penurunan kadar hara N dari 2,20% pada penyimpanan 1
bulan menurun menjadi 1.38% setelah 6 bulan, bahkan turun drastis menjadi 0,80% setelah
12 bulan (Tabel 1). Sementara, untuk kandungan hara P dan K menurun hanya 0,04% untuk
hara P dan 0,08% untuk hara K setelah penyimpanan 12 bulan. Dua hara terakhir dinyatakan

lebih stabil terutama hara P.

Tabel 1. Kadar Hara N, P, dan K Pupuk Organo-kompleks (OK) pada Penyimpanan 1, 6

dan 12 Bulan.
Lama Penyimpanan Kadar Hara Pupuk Organo-kompleks (%)
(bulan) N P K
1 2,20 0,56 0,66
6 1,38 0,56 0,64
12 0,80 0,52 0,58

Kadar hara pupuk organo-kompleks dianalisis mengikuti pedoman analisis tanah Balittanah
(2005).
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Penyetaraan kandungan hara pupuk Organo-kompleks menjadi Urea, SP-36 dan KCI

ditampilkan dalam Tabel 2 dengan menggunakan rumus hitung berikut:

Urea (kg) =(100/45) x bobot N (kg) dalam 10 ton Organo-kompleks...........cccccerennnne. (D)
P20Os (kg) =2.29 x bobot P (kg) dalam 10 ton Organo-kompleks..........cccccovevivniiininnns (2
SP-36 (Kg) = (100/36) X P205 (K) ..veuveveireieriaiiiieiieieisiesieresie et sse e 3)
K20 (kg) =1,2x bobot K (kg) dalam 10 ton Organo-kompleks..........ccccceevervrivrivrrrnnnn. 4)
KCI (kg) = (100/50) X K20 (KQ) teiveveriiriiieieriiieiee sttt (5)

Tabel 2. Setara Pupuk Urea, SP-36 dan KCI Dalam Pupuk Organo-kompleks (OK) pada
Penyimpanan 1, 6, dan 12 Bulan.

Lama Penyimpanan Kadar Hara Setara Pupuk (kg)
(bulan) Urea SP-36 KCI
1 220,0 356,2 158,4
6 138,0 356,2 153,6
12 80,0 330,8 139,2

Sumber hara dikondisikan menurut dosis penggunaan Organo-kompleks sebanyak 10 t/ha
(Agustamar, 2008).

Apabila mengacu pada setara pupuk Urea, SP-36, dan KCI di dalam Tabel 2, maka
keseimbangan dosis pupuk untuk tanaman padi metode SRI sudah ditentukan oleh level Urea.
Penyimpanan pupuk OK selama 12 bulan mendapatkan dosis terendah yaitu 80.0 kg/ha
dimana masih kekurangan sebesar 220.0 kg/ha. Pengujian menggunakan faktor dosis OK
hingga 2x mengindikasikan agar dosis Urea mampu menaik 2 kali lipat. Sementara, dosis SP-
36 dan KCI mengikuti keseimbangan yang dibatasi oleh level setara Urea. Selanjutnya,
pengujian pertumbuhan tanaman padi dan komponen hasilnya memberikan respon yang
setara pula dengan ketersediaan hara yang diberikan berupa dosis pupuk OK dan lama
penyimpanan dalam kurun waktu yang sudah ditentukan.

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman

Pertumbuhan awal diwakilkan kepada pengamatan tinggi tanaman dengan tujuan
melihat kemampuan faktor perlakuan untuk mendorong kekuatan tumbuh tanaman dan
jumlah anakan maksimal per rumpun sampai akhir pertumbuhan atau pertumbuhan maksimal
pada umur tanaman 54 hari sudah tanam (HST). Sedangkan pertumbuhan akhir dilakukan

kepada berat kering jerami bagian atas tanaman sebagai representasi visual tanaman hingga
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akhir periode hidup tanaman padi. Hasil pengamatan yang sudah dianalisis ditampilkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman, Jumlah Anakan per Rumpun dan Berat Kering Jerami
Padi pada Faktor Dosis dan Lama Simpan Pupuk OK.

Faktor Tinggi Tanaman  Jumlah Anakan Berat Kering
(cm) per Rumpun Jerami per
(batang) Rumpun (g)
Dosis Pupuk OK (t/ha)
10 11458 a 19.17 a 35.25a
20 123.67 b 21.08 a 4792 b
BNTso 2.76 191 5.00
Lama Simpan Pupuk OK (bulan)
1 123.13 ¢ 2050 b 45.63 b
6 11963 b 25.63 ¢ 49.13 b
12 114.63 a 14.25 a 30.00 a
BNTso 3.38 2.34 6.12

Keterangan: Angka-angka berbeda yang diikuti huruf kecil yang sama pada setiap faktor
tidak berbeda menurut BNTso.

Kenyataan di lapangan terjadi peningkatan tinggi tanaman dan berat kering jerami
karena pemberian dua kali lipat dosis pupuk OK, sedangkan untuk jumlah anakan masih
terjadi peningkatan tetapi tidak nyata. Bagian tanaman yang sedang bertumbuh seperti batang
sangat ditentukan keberadaan jumlah hara N yang tersedia dalam tanah terutama setelah
penambahan pupuk OK. Fungsi N yang sudah terserap tanaman tentu merupakan bahan
pembuatan asam amino yang memeroduksi bahan aktif untuk proses fotosintesa di daun
(Gardner, Pearce dan Mitchell, 1991). Kecukupan N ini mampu juga memperlihatkan
warna daun yang hijau gelap dan sebaliknya, jika kekurangan berakibat pada perubahan
warna daun yang menjadi hijau terang dan menguning (Rizka, Basri, dan Made, 2017). Pada
saat demikian, pertumbuhan tanaman atau penambahan tinggi tanaman terganggu dan secara
keseluruhan juga menghasilkan berat kering jerami yang lebih ringan (Debberma, Ram, Singh
and Deepa Devi, 2018).

Penyimpanan pada kurun waktu yang lama ternyata menurunkan kandungan hara N
lebih nyata, sementara, untuk kandungan hara P dan K menurun lemah hingga penyimpanan

pupuk OK sampai 12 bulan (Purnomo, Sutrisno, dan Sumiyati, 2017; Simarmata, Syarif dan

https://doi.org/10.32530/lumbung.v20i2.374



Vol. 20 No. 2 Agustus 2021 ISSN 1412-1948

Adriani, 2017). Lama penyimpanan mengurangi tinggi tanaman padi metode SRI secara
nyata, sedangkan jumlah anakan dan berat kering jerami ada kenaikannya sampai
penyimpanan pupuk OK 6 bulan dan menurun tajam setelah penyimpanan pupuk tersebut
sampai 12 bulan (Tabel 3). Karena kecenderungan angka yang menurun hingga penyimpanan
pupuk OK 12 bulan, maka mewakili berat jerami kering untuk dianalisis dengan kurva

polynomial (Gambar 1).

70
60 - = Y =-14.75x2 + 50.5x + 15.75
e,
Rz2=1
E 50
g
g,
25 a0
E E. ........ ——Dosis Pupuk
g E 39 Y = 7.875x2 + 24.375x +23.25 iz OK 10 tha
o) Re=1
[ —— Dosis Pupuk
@ 20 OK 20 tha
10
0
1 6 12
Lama Simpan Pupuk Organo-Kompleks (bulan)

Gambar 1. Kurva Polynomial Berat Kering Jerami Terhadap
Lama Simpan pada Dosis Pupuk OK Berbeda.

Tampilan garis polynomial berat kering jerami () terhadap lama simpan 1, 6 dan 12
bulan lebih parabolik pada dosis pupuk OK 20 t/ha yaitu Y = -14.75x?+50.5x+15.75 dengan
R? = 1 dibandingkan dengan dosis 10 t/ha pupuk OK dengan lengkungannya yang normal
yaitu Y = -7.875x%+24.375x+23.25 dengan R? = 1. Peningkatan dosis pupuk OK sudah dapat
dipastikan mampu meningkatkan berat kering jerami sampai lama simpan 6 bulan, dan
penurunan berat kering jerami tersebut lebih besar pada lama simpan 12 bulan. Jika dirujuk
kepada kurva manual, maka lama simpan pupuk OK sampai 6 bulan masih dikategorikan
membaik. Pernyataan ini diaplikasikan terhadap kios penjual pupuk OK yang menyimpan di
gudang pupuk hanya dalam batasan waktu ditentukan yaitu paling lama 6 bulan. Jika
tersimpan sampai 12 bulan, tentu dapat menambah biaya dengan memberikan dosis pupuk
OK lebih tinggi karena kandungan hara N merupakan faktor pembatas untuk keseimbangan
hara P dan K (Effendi, Anwar, and Mayerni, 2018; Subardja, Anas, dan Widyastuti, 2016; Gardner,
dkk., 1991).
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Komponen hasil tanaman padi

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Malai per Rumpun, Jumlah Biji per Malai, Bobot Seribu Biji, dan
Persentase Gabah Bernas Padi pada Faktor Dosis dan Lama Simpan Pupuk OK.

Faktor Jumlah Malai  Jumlah Biji per ~ Bobot Seribu Gabah

per Rumpun Malai (butir) Biji (0) Bernas (%)
(tangkai)

Dosis Pupuk OK (t/ha)

10 12.83 a 17458 a 2198 a 89.00 a

20 14.83 b 209.75 b 22.27 b 90.58 b

BNTso 0.77 4.19 0.05 0.42

Lama Simpan Pupuk

OK (bulan)

1 15.88 b 232.63 ¢ 22.39 b 90.88 b

6 15.88 b 21725 b 22.23 b 90.75 b

12 9.75 a 126.63 a 21.76 a 87.75 a

BNTso 0.94 5.13 0.06 0.52

Keterangan: Angka-angka berbeda yang diikuti huruf kecil yang sama pada setiap faktor
tidak berbeda menurut BNTso.

Jumlah malai per rumpun, jumlah biji per malai, bobot seribu biji dan persentase biji
bernas (Tabel 4) merupakan empat komponen hasil tanaman padi yang berperan dalam
peningkatan hasil GKG. Dua komponen hasil pertama yaitu jumlah malai per rumpun dan
jumlah biji per malai sangat besar pengaruhnya. Peningkatan dosis pupuk OK menjadi 2x
lipat (20 t/ha) ternyata telah meningkatkan jumlah malai per rumpun secara nyata 12.83
menjadi 14.83 tangkai (BNTsy = 0.77) dan meningkatkan jumlah biji per malai lebih nyata
dari 174.58 menjadi 209.75 biji. Perubahan 1 malai per rumpun sudah mampu menambah 35
biji. Dari dua komponen ini dan dibarengi pula oleh dua komponen hasil lainnya (bobot
seribu biji dan persentase biji bernas) yang juga meningkat nyata, maka hasil GKG dapat
dipastikan meningkat tajam. Respon empat komponen di atas bermula dari pertumbuhan
tanaman padi secara SRI dengan adanya penambahan jumlah hara N yang bersumber dari
pupuk OK (Tabel 1) saat dilakukan penambahan dosis pupuk OK menjadi 2x lipat (20 t/ha).
Peningkatan N dibarengi kestabilan P dan K dalam posisi keseimbangan, maka semua
komponen hasil mendapatkan kenaikan yang signifikan (Ayunin, Nugraha, dan Samudro, 2016).

Berbeda halnya dengan penambahan waktu simpan pupuk OK, semakin lama

penyimpanan pupuk OK pada temperatur kamar (identik dalam gudang pupuk), maka dapat
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menghilangkan sebagian besar hara N dalam pupuk OK tersebut. Dipastikan hilang karena
menguap secara lambat dalam waktu yang lama (Tabel 1). Responan empat komponen hasil
yang ditampilkan dalam Tabel 4, bahwa lama simpan pupuk OK sampai 12 bulan telah
menurunkan jumlah malai per rumpun dan jumlah biji per malai lebih tajam semenjak umur
simpan pupuk OK 6 bulan. Sedangkan untuk komponen hasil bobot seribu biji dan persentase
biji bernas ikut menurun secara lemah dan besar kemungkinan berlaku sifat genetik tanaman
itu sendiri (Gardner, dkk., 1991). Semua komponen hasil tanaman padi ini tidak mengalami
perubahan hingga lama simpan 6 bulan. Pernyataan yang dapat ditampilkan adalah
penyimpanan pupuk OK sampai 6 bulan tidak mengalami perubahan komponen hara secara
nyata sehingga tidak berpengaruh terhadap komponen hasil tanaman padi. Setelah 6 bulan
penyimpanan pupuk tersebut berpengaruh kuat terhadap komponen hasil dimaksud. Solusi
yang sedang direncanakan adalah khusus terhadap wadah penyimpan yang mengharuskan
dilapisi dengan plastik kedap di bagian dalam karung plastik anyaman yang digunakan.
Hasil Gabah Kering Giling (GKG) Berdasarkan Komponen Hasil

Hasil gabah kering giling diperoleh dari komponen hasil yang dihitung menggunakan
rumus berikut:
Hasil (g/rumpun) = (jumlah malai/rumpun) x (jumlah biji/malai) x (berat 1000 biji/1000 biji)

X (persentase gabah bernas/100) .............ccooviiiiiininnnn. (6)

Tabel 5. Rata-rata Hasil Gabah Kering Giling (GKG) per Rumpun dan Prediksi Hasil GKG
per Hektar Padi pada Faktor Dosis dan Lama Simpan Pupuk OK.

Faktor Hasil GKG per Rumpun  Prediksi Hasil GKG per
(9) Hektar (ton)

Dosis Pupuk OK (t/ha)

10 46.88 a 522 a
20 66.65 b 741 Db
BNTs0 4.54 0.50
Lama Simpan Pupuk OK (bulan)

1 7554 b 840 b
6 70.84 b 789 b
12 2393 a 2.65 a
BNTs0 5.56 0.61

Keterangan: Angka-angka berbeda yang diikuti huruf kecil yang sama pada setiap factor
tidak berbeda menurut BN Ts.
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Penggunaan faktor dosis pupuk OK 2x lipat telah meningkatkan hasil GKG per
rumpun secara nyata menurut BNTse. Prediksi hasil (t/ha) atas dasar jarak tanam 30x30 cm
atau dengan populasi 11111.11 rumpun per hektar tanpa mengurangi luasan lahan yang
terpakai untuk saluran drainase juga berpengaruh nyata (Tabel 5). Sedangkan faktor lama
simpan pupuk OK tersebut berpengaruh nyata setelah penyimpanan 6 bulan. Pengurangan
hasil pada lama simpan 12 bulan sangat besar. Indikasi tersebut disebabkan oleh penurunan
kandungan hara N pupuk OK sebesar 0.58% dari penyimpanan 6 ke penyimpanan 12 bulan
(Tabel 1).

Peningkatan hasil oleh dosis pupuk OK dari 10 ke 20 t/ha lebih besar pada lama
simpan 6 bulan dan berinteraksi lemah dengan lama simpan 1 bulan (Gambar 2). Sebaliknya,
lama penyimpanan sebagai faktor daya tahan komponen pupuk OK menaik parabolik dengan
kurva polynomial pada puncak penyimpanan antara 1 sampai 6 bulan dan selanjutnya
menurun tajam pada penyimpanan 12 bulan pada dosis pupuk OK 20 t/ha dengan Y = -
29.738x%+91.063x+23.3 dan R? = 1 (Gambar 3). Penggunaan dosis pupuk OK 10 t/ha
memperlihatkan hasil GKG jauh lebih rendah dibanding penggunaan dosis 20 t/ha pada kurva
polynomial dimana menurun semenjak lama simpan 1 hingga 12 bulan dengan Y = -
12.475x%+26.175x+52.75.

100
E 80 __...-ﬁ
] = Lama Simpan Pupuk
D~ OK 1 bulan
cc
53 - = Lama Simpan Pupuk
¥ E OK 6 bulan
c 2 40
_g r — Lama Simpan Pupuk
g - ___________..---‘—"'" OK 12 bulan
= 20 S
]
©
I

0
10 20
Dosis Pupuk Organo-kompleks (t'ha)

Gambar 2. Kurva Garis Lurus Hasil GKG Tehadap Dosis Pupuk OK
pada Lama Simpan Berbeda
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Gambar 3. Kurva Polynomial Hasil GKG Terhadap Lama Simpan Pupuk OK
pada Dosis Berbeda.

KESIMPULAN

Fakta di lapangan dari penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan dosis pupuk
organo-kompleks 2x lipat (20 t/ha) dapat meningkatkan pertumbuhan (tinggi tanaman dan
bobot jerami), komponen hasil (jumlah malai/rumpun, jumlah biji/malai, boot 1000 biji, dan
persentase gabah bernas) dan hasil (per pot dan per hektar). Penyimpanan pupuk organo-
kompleks hanya mampu bertahan hingga 6 bulan dan seterusnya berdampak terhadap
penurunan potensi tanaman untuk berproduksi. Respon terbaik dengan peningkatan dosis

pupuk organo-kompleks puncaknya terjadi antara lama simpan 1 bulan ke 6 bulan.
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ABSTRAK

Penyakit tanaman merupakan salah satu faktor penghambat untuk meningkatkan produksi
tanaman. Hal ini juga menurunkan kuantitas dan kualitas produksi tanaman dan
menyebabkan penurunan pendapatan petani, bahkan menyebabkan kehilangan hasil.
Pengendalian penyakit tanaman harus dilakukan dengan tepat agar tidak memberikan dampak
negatif terhadap lingkungan dan input yang rendah pula. Oleh karena itu, petani harus
mengidentifikasi dan memastikan tingkat keparahan penyakit tanaman sebelum melakukan
pengendalian. Tujuan dari penelitian ini adalah inventarisasi penyakit tanaman padi di
Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh. Metode purposive sampling dan deskriptif
digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan penelitian, beberapa penyakit yang ditemukan di
lahan sawah vyaitu bercak coklat (Helminthosporium oryzae), bercak coklat sempit
(Cercospora oryzae), blas (Pyricularia grisea), hawar daun bakteri (Xanthomonas oryzae pv.
oryzae), dan smut (Ustilagonoidea virens).

Kata Kunci: Identifikasi, inventarisasi, tingkat keparahan penyakit, bercak coklat, bercak
daun coklat sempit, blas, hawar daun bakteri, jamur api

ABSTRACT

Plant diseases is one of inhibitor factor in order to increase plant production. It decrease
quantity and quality of plant production as well and cause decrease farmer’s income
moreover cause yield lost.Plant disesase control must be done appropriately so that it won 't
give negative effect to environtment and low input as well. Therefore, farmer have to
identifify and ensure plant disease severity before controlling.The objective of this reaseach
is inventory Paddy’s diseases in Agriculture Politechnick of Payakumbuh. Purposive
sampling and descriptive methods used in this research.Based on reaseach, there are some
diseases found on Paddy’s land i.e. brown spot (Helminthosporium oryzae), narrow brown
leaf spot (Cercospora oryzae), blast (Pyricularia grisea), bacterial leaf blight (Xanthomonas
oryzae pv. oryzae), and smut (Ustilagonoidea virens).

Keyword : ldentification, inventory, disease severity, brown spot, narrow brown leaf spot,
blast, bacterial leaf blight, smut.
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PENDAHULUAN

Tanaman padi merupakan tanaman pangan yang memiliki arti penting bagi hampir
seluruh penduduk Indonesia karena beras mampu memenuhi kebutuhan kalori sebagian besar
penduduk Indonesia. Dewasa ini dengan bertambahnya penduduk Indonesia dari tahun ke
tahun, kebutuhan akan beras terus meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan beras tersebut
pemerintah bahkan harus melakukan impor. Untuk mengatasi permasalah impor beras,
pemerintah terus berupaya meningkatkan produksi padi nasional, namun sampai saat ini
produktivitas tanaman padi di Indonesia masih belum seperti yang diharapkan. Berdasarkan
data yang ada, rata-rata produktivitas padi gogo baru sebesar 4,178 ton/ha sementara untuk
padi sawah sebesar 5,354 ton/ha (Kementerian Pertanian, 2019)

Budidaya tanaman padi yang makin ekstensif menyebabkan penyakit pada pertanaman
semakin tersebar dan meluas ke daerah-daerah yang semula belum tertular penyakit.
Pengenalan gejala serangan suatu penyakit tanaman sangat penting diketahui karena sebagai
langkah awal dalam strategi pengendalian penyakit. Informasi mengenai gejala serangan, ciri
morfologi, cara penularan, intensitas serangan dan epidemiologi sangat diperlukan untuk
mengatasi pengendalian penyakit, sehingga dapat menentukan kelayakan pengendalian
dengan mempertimbangkan tingkat keparahan penyakit, cara pengendalian, bahan
pengendalian serta biaya pengendalian.

Identifikasi penyakit tanaman merupakan kunci keberhasilan dalam tindakan
pengendalian penyakit tanaman. Kesalahan dalam identifikasi penyakit tanaman akan
berdampak terhadap kegagalan pengendalian, meningkatnya biaya pengendalian dan yang
lebih parahnya dapat mengakibatkan munculnya ras baru dari patogen yang sudah ada
sekarang (Ginting, 2013).

Menurut  Agrios (2008), identifikasi penyakit tanaman dilakukan dengan
memperhatikan perubahan yang terjadi pada tanaman tersebut. Perubahan dimaksud dapat
berupa perubahan bentuk, warna, maupun ukuran dari tanaman yang terserang yang
membedakannya dengan tanaman lain di sekitarnya yang tidak terserang (sehat). Seringkali
perubahan yang ditunjukkan oleh tanaman terserang sama antara satu penyakit dengan
penyakit lainnya. Dalam hal ini harus diperhatikan tandanya, yaitu sesuatu yang menyertai
gejala akan tetapi bukan gejala berupa miselium jamur atau lendir bakteri. Bila hal ini

ternyata masih belum cukup membantu, maka tanaman bergejala lebih baik dibawa ke
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laboratorium untuk dilakukan pengamatan menggunakan mikroskop dengan mengamati
bentuk mikroskopisnya.

Di Indonesia, penyakit penting tanaman padi ialah hawar daun bakteri (Xanthomonas
campestris pv. oryzae), penyakit tungro (virus tungro), bercak daun pyricularia (Pyricularia
grisea), penyakit bercak daun (Helmintosporium oryzae) busuk batang (Helminthosporium
sigmoideun), hawar pelepah daun (Rhizoctonia solani Kuhn), kerdil hampa (Reget stunt) dan
kerdil rumput (Grassy stunt) (Semangun 2008). Kerusakan akibat penyakit padi dapat sangat
berdampak pada penurunan hasil panen. Mereka terutama disebabkan oleh bakteri, virus, atau
jamur. Di Indonesia, penyakit penting tanaman padi ialah hawar daun bakteri (Xanthomonas
campestris pv. oryzae), penyakit tungro (virus tungro) dan masih banyak lainnya.

Kehilangan hasil padi akibat gangguan hawar daun bakteri berkisar antara 15-24%
(Mardatila, 2020). Sementara itu, potensi kehilangan hasil oleh penyakit blas pada var.
Ciherang adalah 3,65 ton/ha atau setara dengan 61% kehilangan hasil (Suganda , E. Yulia, F.
Widiantini dan Hersanti, 2016). Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi penyakit
tanaman padi agar tindakan pengendalian yang akan diambil tepat, sehingga biaya

pengendalian lebih ekonomis.

METODE PELAKSANAAN
A. Tempat dan Waktu
Percobaan ini dilaksanakan di lahan sawah petani di sekitar Politeknik Pertanian
Negeri Payakumbuh. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai November 2020.

B. Bahan dan Alat

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain : Tanaman padi pada berbagai
stadia pertumbuhan di lapangan, plastik bening, dan kertas label. Alat yang digunakan
adalah: mikroskop binokuler, jarum ose, pinset, coloni counter, milimeter transparan,

gunting, loupe, clip-board, dan alat tulis,.

C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk mendapatkan jenis penyakit yang
menyerang tanaman pada berbagai stadia pertumbuhan tanaman padi. ldentifikasi penyakit
tanaman dilakukan dengan memperhatikan perubahan yang terjadi pada tanaman tersebut.

Perubahan dimaksud dapat berupa perubahan bentuk, warna, maupun ukuran dari tanaman
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yang terserang yang membedakannya dengan tanaman lain di sekitarnya yang tidak terserang
(sehat).

Seringkali perubahan yang ditunjukkan oleh tanaman terserang sama antara satu
penyakit dengan penyakit lainnya. Dalam hal ini harus diperhatikan tandanya, yaitu sesuatu
yang menyertai gejala, akan tetapi bukan gejala berupa miselium jamur atau lendir bakteri.
Bila hal ini ternyata masih belum cukup membantu, maka tanaman bergejala dibawa ke
laboratorium untuk dilakukan pengamatan menggunakan mikroskop dengan mengamati

bentuk mikroskopisnya.
D. Pelaksanaan Percobaan

1. Identifikasi penyakit tanaman padi di lapangan

Identifikasi penyakit tanaman padi pada berbagai stadia pertumbuhan dilaksanakan di

lahan pertanaman padi di sekitar Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh.

2 ldentifikasi patogen penyebab penyakit tanaman padi di Laboratorium

Untuk memastikan penyebab penyakit yang menyerang tanaman dilakukan
identifikasi terhadap jenis patogen menggunakan mikroskop. Bentuk mikroskopis dari spora
patogen akan memberikan informasi mengenai jenis patogen (jamur) yang menyerang.

Demikian juga dengan bentuk mikroskopis dari bakteri yang berbeda satu sama lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi penyakit tanaman padi dilakukan terhadap tanaman padi berumur 2 sampai
3 bulan setelah tanam pada berbagai varietas dan lokasi. Di Kenagarian Sarilamak, Pulutan
dan Bukik Limbuku identifikasi penyakit tanaman dilakukan pada padi verietas lokal. Hasil
pengamatan dan identifikasi di lapangan ditemukan beberapa penyakit utama pada tanaman

padi. Beberapa penyakit pada padi yang ditemukan dilokasi survey.

1. Penyakit Bercak Coklat

Gejala yang paling umum dari penyakit bercak coklat adalah terdapatnya bercak
berwarna coklat, berbentuk oval sampai bulat, berukuran pada permukaan daun (Gambar la
dan 1b), pada pelepah (Gamber 1c), atau pada gabah (Gambar 1d).

Pembiakan jamur patogen di laboratorium terkendala jumlah petri-dish yang dimiliki

dan mahalnya harga PDA. Oleh karena itu patogen yang terdapat pada bagian tanaman
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terserang langsung diidentifikasi menggunakan mikroskop sesaat setelah diambil dari
lapangan. Pengamatan yang dilakukan dengan cara ini terkendala karena daun padi akan
segera menggulung begitu dilepaskan dari rumpunnya.

Penyakit bercak coklat disebabkan oleh serangan jamur Helmintosporium oryzae.
Hasil pengamatan di bawah mikroskop menunjukkan bahwa konidia anggota spesies
Helminthosporium sp. bersekat berjumlah 8, bentuknya agak melengkung, berwarna coklat
dengan ujung yang tumpul. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pakki (2005) bahwa bentuk
konidia anggota spesies Helminthosporium sp. agak melengkung, ujungnya tumpul, bersekat

berjumlah 3-10 sekat, dan berwarna agak coklat (Gambar 2).

(c) (d)
Gambar 1. Gejala penyakit bercak coklat pada daun (a dan b), pada pelepah (c) dan gabah (d)
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Gambar 2. Bentuk mikroskopis Helminthosporium oryzae

2. Penyakit Bercak Bergaris

Gejala penyakit bercak bergaris adalah terdapatnya bercak berwarna coklat, berbentuk
lurus, berukuran kecil (sempit) pada permukaan daun (Gambar 3). Gejala umumnya terdapat
pada permukaan daun, dapat juga terdapat pada pelepah dab kulit gabah.

Penyakit bercak coklat disebabkan oleh serangan jamur Cercospora oryzae.

Pengamatan secara mikroskopis tidak berhasil mendapatkan bentuk mikroskopis patogen.
' ‘/ ,7 3 : | \§ /

Gambar 3. Gejala penyakit bercak bergaris
3. Penyakit Blast

Gejala penyakit blast dapat ditemukan pada daun atau leher malai. Gejala pada daun
berupa bercak berwarna coklat kehitaman, berbentuk belah ketupat dengan pusat berwarna

putih (Gambar 4). Blast leher menunjukkan gejala berupa bercak coklat kehitaman pada

1 https://doi.org/10.32530/lumbung.v20i2.377
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pangkal leher yang dapat mengakibatkan leher malai tidak mampu menopang malai dan
patah.

Penyakit blast disebabkan oleh jamur Pyricularia grisea. Pengamatan menggunakan
mikroskop yang diambil dari bagian tanaman bergejala tidak berhasil mendapatkan patogen
ini. Akan tetapi menurut Ou (185) patogen ini secara morfologi jamur ini mempunyai
konidia berbentuk bulat lonjong, tembus cahaya dan bersekat dua atau mempunyai tiga ruang.

Gambar 4. Gejala penyakit Blast pada daun

4. Kresek/Hawar Daun Bakteri

Gejala kresek/hawar daun bakteri pada tanaman muda menunjukkan gejala berupa
daun berwarna hijau kelabu, melipat dan menggulung. Dalam kondisi parah seluruh daun
menggulung, layu, dan mati, mirip tanaman yang terserang hama penggerek batang atau
tekena air panas (lodoh).

Pembiakan bakteri patogen di laboratorium terkendala jumlah petri-dish yang dimiliki
dan mahalnya harga NA. Di samping itu, identifikasi bakteri secara langsung sulit dilakukan
karena ukuran bakteri sangat kecil dan butuh mikroskop yang baik dengan ketajaman lensa
lebih tinggi.
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(b) (d)

Gambar 5. Gejala penyakit kresek pada tanaman muda (a) dan tanaman tua (b, ¢, dan d)

5. Gosong Palsu (Smut)

Gejala penyakit tampak jelas pada bulir-bulir padi yang terserang, dipenuhi oleh spora
dan bentuknya tidak normal. Bulir padi menjadi gumpalan besar yang bagian luarnya
berwarna hijau, sedang dalamnya berwarna kuning dan besarnya 2-3 kali besar bulir padi.

Penyakit Gosong Palsu atau kadang disebut juga Bercak Hitam Palsu disebabkan oleh
jamur Ustilaginoidea virens. Pada tanaman padi di India, penyakit ini dikenal dengan sebutan

“Lakshmi” yang dipercaya sebagai symbol panen besar, karena memang pada awalnya

. 11s https://doi.org/10.32530/lumbung.v20i2.377
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penyakit ini dianggap kurang merugikan. Akan tetapi saat ini, penyakit ini muncul sebagai
salah satu penyakit yang sangat merugikan pertanaman padi. Pada serangan yang serius,
tingkat kerusakan bisa mencapai 20-80 % (Pracaya. 2007).

Menurut Pracaya (2007), perkembangan penyakit dibantu oleh kondisi cuaca yang
berhujan dan kelembaban nisbi tinggi, suhu rendah, angin yang memancarkan spora dari
tanaman ke tanaman lainnya. Curah hujan diikuti oleh hari berawan selama pembungaan
dapat mendukung penyakit. Jumlah hari hujan selama periode pembungaan mempengaruhi
prosentase penyakit lebih tinggi daripada jumlah curah hujan.

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa penyakit yang menyerang tanaman padi di
sekitar kampus Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh dari Bulan Agustus sampai
November 2020 pada tanaman muda lebih didominasi oleh penyakit kresek. Pada tanaman
berumur lebih dari satu bulan, penyakit lebih didominasi oleh bercak coklat, diikuti oleh
hawar, bercak bergaris, dan blast dalam jumlah yang sangat kecil. Pada tanaman tua
(mendekati panen) penyakit masih didominasi bercak coklat, dan terdapat penyakit smut
(Ustilaginoidea virens) di salah satu lahan di Bukit Limbuku dengan persentase serangan
sangat rendah.

Dapat dikatakan bahwa penyakit yang terdapat pada tanaman padi selama periode
penelitian tidak banyak jenis dan severitasnya juga rendah. Hal ini diduga disebabkan karena
pada saat ini petani lebih cenderung menggunakan padi varietas unggul baik lokal maupun
nasional. Berdasarkan informasi dari pemilik petani, padi yang disurvey dalam penelitian ini
umumnya menggunakan padi unggul lokal seperti Ceredek, Bujang Marantau, dan Putih
Bukik Tinggi. Diperkirakan padi jenis tersebut lebih mampu beradaptasi di daerah setempat,
sehingga lebih tahan terhadap berbagai penyakit yang menyerang.

Secara genetik ketahanan varietas dapat dibagi menjadi 2 bagian ketahanan horizontal
dan vertikal, dimana ketahan vertikal adalah ketahan varietas terhadap satu ras atau satu
haplotipe suatu patogen sedang ketahan horizontal adalah ketahanan suatu varietas yang
tersusun atas banyak gen, ketahanan yang tidak spesifik terhadap ras tertentu Ketahanan
horizontal memiliki sifat ketahanan yang lebih stabil (Parlevliet, 1997, dalam Nasution dan
Usyati, 2015)

Disamping itu beberapa peneliti lainnya menyatakan bahwa tanaman atau varietas
dapat mempertahankan diri dari infeksi patogen melalui kombinasi dari sifat struktural dan

reaksi kimia. Sifat struktual tanaman berperan sebagai penghalang fisik dan menghambat
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patogen untuk dapat masuk dan berkembang pada tanaman. Sementara itu, reaksi kimia
terjadi dalam sel atau jaringan tanaman dan menghasilkan substansi toksik bagi patogen atau
menciptakan kondisi yang menghambat pertumbuhan pada tanaman (Dixon et al. 1994 dalam
Nasution dan Usyati, 2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa : penyakit
tanaman padi yang ada pada saat ini di sekitar kampus Politeknik Pertanian Negeri
Payakumbuh adalah penyakit yang memang sering terdapat pada tanaman padi, diantaranya
bercak coklat (Helminthosporium oryzae), blast (Pyricularia oryzae), bercak bergaris
(Cercospora oryzae), kresek (Xanthomonas oryzae pv. oryzae).
Saran

Disarankan untuk melakukan identifikasi penyakit tanaman pada berbagai musim,
sehingga ditemukan penyakit lain yang berkemungkinan muncul pada pertanaman padi.
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